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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui seberapa besar pengaruh bauran
pemasaran terhadap loyalitas mahasiswa; (2) Mengetahui seberapa besar pengaruh
kualitas pelayanan terhadap loyalitas mahasiswa; (3) serta Mengetahui seberapa besar
pengaruh bauran pemasaran dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas mahasiswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian analisis regresi berganda (analysis multiple
regression). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
disebar langsung kepada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi UMN
Al Washliyah dijadikan sebagai objek penelitian. Kesimpulan penelitian ini secara
singkat adalah sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang diberikan variabel Bauran
Pemasaran terhadap Loyalitas Mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan karena setelah
dilakukan analisis data dengan menggunakan komputerisasi (SPSS 16.0) didapat hasil uji
Analisis Regresi Berganda bahwa thitung pada X1 = 4,663 > ttabel (0,05;247) = 1,969 atau
dengan membandingkan nilai sig = 0,000 < taraf kesalahan 5% = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa X1 berpengaruh terdapat Y. (2) Terdapat pengaruh yang diberikan
kualitas Pelayanan terhadap loyalitas Mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan karena
setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan komputerisasi (SPSS 16.0) didapat
hasil uji Analisis Regresi Berganda thitung pada X2 = 13,085 > ttabel (0,05;247) = 1,969
atau dengan membandingkan nilai sig = 0,000 < taraf kesalahan 5% = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa X2 berpengaruh terdapat Y. (3) Bahwa didapat Fhitung sebesar
369,657 dengan sig sebesar 0,000. Untuk membandingkan antara nilai Fhitung maka
diperlukan Ftabel (0,05;2;247) = 3,032. Fhitung = 369,657 > Ftabel = 3,032 atau dengan
membandingkan Sig = 0,000 < taraf kesalahan = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara seluruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.
Keywords : bauran pemasaran, kualitas pelayanan, loyalitas mahasiswa
Abstract
This study aims (1) How the influence of marketing mix to student loyalty?, (2) How the
influence of service quality to student loyalty?, (3) How the influences of marketing mix
and service quality to student loyalty?. Type of research is multiple regression analysis.
Data collection in this study using questionnaire. Questionnaire given directly to students
of the faculty of economic management department UMN Al Washliyah. The conclusion
of this research shortly that (1) there is influence given by variable marketing mix to
student loyalty. It is proved by after data analysis by using computerization (SPSS 16.0).
in the test results can be multiple regression analysis that thitung on value X1 = 4,663 >
ttabel (0,05;247) = 1,969 or by comparison values sig = 0,000 < taraf kesalahan 5% =
0,05. So, it can be concluded that X1 influnced Y. (2) there is influence given by variable
service quality to student loyalty. It is proved by after data analysis by using
computerization (SPSS 16.0). in the test results can be multiple regression analysis that
thitung on value X2 = 13,085 > ttabel (0,05;247) = 1,969 or by comparison values sig =
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0,000 < taraf kesalahan 5% = 0,05. So, it can be concluded that X2 influnced Y. (3) all
variable independent can be Fhitung sebesar 369,657 with sig 0,000. To comparision with
value Fhitung so needed Ftabel (0,05;2;247) = 3,032. Fhitung = 369,657 > Ftabel = 3,032 to
comparison with value Sig = 0,000 < taraf kesalahan = 0,05. So that be concluded there
are influences significant between all independent variable simultaneously to dependent
variable.
Keywords : marketing mix, service quality and students loyalty
1. PENDAHULUAN
Globalisasi merupakan kekutan
pemicu  (driver  forces) pada  semua
aspek kehidupan. Konsep ini
menciptakan paradigm borderless
batas-batas teritorial kedaulatan
sebuah Negara/ bangsa. Dampaknya
turut menciptakan persaingan yang
semakin tinggi pada semua aspek
kehidupan masyarakat. Begitu juga
dengan pendidikan, dimana
pengelolaannya tidak dapat dilakukan
secara tradisional akan tetapi
membutuhkan kemampuan khusus
sehingga output pendidikan sesuai
dengan kebutuhan pangsa pasar baik
nasional maupun internasional.
Pengelolaan pendidikan menjadisangat
penting, dimana pertumbuhan dan
perkembangan lembaga dipengaruhi
oleh kemampuan administrator dalam
melakukan scaning lingkungan
ekternal, kompetitor lembaga lain,
mem perhitungkan kompetensi
internal, harus dapat menciptakan
strategi yang mumpuni untuk
memenangkan persaingan tanpa
meninggalkan esensi dari pendidikan
itu sendiri. Fokus dari manajemen
pendidikan mengalami perubahan dari
sekedar melayani proses pendidikan
menjadi bagaimana membuat pemakai
pendidikan diubah menjadi pelanggan
pendidikan (customer pendidikan),
dimana pelanggan pendidikan akan
memberikan loyalitas yang tinggi
untuk tidak bisa berpaling pada
lembaga lain.
Produk yang dihasilkan
sekolah berupa lulusan yang
diharapkan berkualitas dan produk ini
nantinya siap bersaing di masyarakat.
Mengenai hal ini, suatu sekolah tentu
harus pandai-pandai mempertahankan
mutu serta keunggulan sekolah demi
mem pertahankan kepercayaan
masyarakat dan loyalitas pelanggan.
Kepuasan pelanggan terhadap sekolah
identik dengan kepuasan pelanggan
mengenai pelayanan yang diberikan
sekolah kepadanya. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Alma
dan Hurriyati (2009:30), Lembaga
pendidikan adalah sebuah kegiatan
yang melayani konsumen, berupa
murid, siswa, mahasiswa dan juga
masyarakat umum yang sering dikenal
sebagai “stakeholder”, lembaga
pendidikan pada hakekatnya bertujuan
memberi layanan sedangkan pihak
yang dilayani ingin memperoleh
kepuasan dari layanan tersebut
mengingat mereka sudah membayar
cukup mahal kepada lembaga
pendidikan.
Mutu lembaga pendidikan
bukan hanya dilihat dari segi
pembelajaran yang berkualitas, sarana
prasarana ataupun sumber daya
manusia yang berkualitas saja.
Keseluruhan warga sekolah baik
sumber daya manusia maupun non
manusianya yang saling berpadu pada
satu kesatuan untuk memberikan
pelayanan semaksimal mungkin
terhadap pelanggan termasuk sebagai
strategi pemasaran jasa pendidikan
213 Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora
Vol. 2. No. 2 2017
yang dilakukan oleh sekolah.
Pelanggan adalah siswa yang telah
menjadi pelanggan ataupun calon
siswa dari masyarakat luas yang akan
menjadi pelanggan sekolah.
Persaingan yang ketat satu
sekolah dengansekolah lainnya saat ini
bukan lagi suatu yang rahasia dalam
ranah pemasarannya. Hal ini juga
menuntut sekolah untuk dapat
menentukan strategi yang tepat dalam
kegiatan pemasaran jasa
pendidikannya. Rendahnya mutu
pendidikan tinggi di Indonesia antara
lain ditunjukkan oleh data yang
tercantum pada tabel. Data yang
diperoleh melalui survai yang
dilakukan oleh Shanghai Jiao Tong
Institute of Higher Education pada
tahun 2003, menunjukkan tidak satu
pun perguruan tinggi di Indonesia
yang mampu masuk baik dalam 500
perguruan tinggi terbaik di dunia
maupun 100 perguruan tinggi terbaik
di Asia. (Sumber :
Tabel 1.1 Jumlah perguruan tinggi
suatu negara yang termasuk dalam
peringkat perguruan tinggi terbaik
di tingkat dunia dan Asia
Universitas Muslim Nusantara Al
Washliyah (UMN Al Washliyah)
adalah wadah tempat terselenggaranya
lembaga pendidikan dibawah naungan
yayasan Al Washliyah, yang berfungsi
menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat. UMN Al Washliyah
merupakan wahana pendidikan yang
sistematis dengan pola ilmiah dan
dapat mengembangkan serta
menyediakan sumber daya manusia
yang sadar IPTEKS yang berwawasan
keunggulan dalam penalaran, sikap
dan keterampilan serta berjiwa islami





seluruh Perguruan Tinggi yang
terintegrasi secara nasional dan dasar
dalam pelaksanaan penjaminan mutu,
kegiatan klasifikasi dan
pemeringkatan harus dapat mendalami
karakteristik data PD DIKTI yang ada
pada saat ini dan merumuskan jalan
pegembangannya di masa mendatang.
Beberapa karakteristik yang
seyogyanya didalami adalah data
keberadaan perguruan tinggi saat ini,
keberadaan program studi, dosen,
mahasiswa, proses pendidikan, proses
penelitian dan pengabdian masyarakat
serta hasil-hasilnya. Jumlah dan
sebaran perguruan tinggi berdasarkan
jenisnya disajikan pada tabel berikut
ini.
Tabel 1.2. Sebaran jumlah dan jenis
perguruan tinggi berdasarkan data
kementerian Riset dan Teknologi
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Salah satu faktor penting untuk
melakukan identifikasi keberadaan
perguruan tinggi adalah keberadaan
program studi. Program Studi adalah
kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi,
dan/atau pendidikan vokasi. Sebaran
program studi saat ini berdasarkan
pengelompokkan bidang studi
disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 1.3. Sebaran program studi
berdasarkan data yang diunduh
dari Forlap Dikti
Jika program studi yang yang
tercantum pada grafik di atas
dijumlahkan makaakan didapatkan
angka 21.050 program studi. Sesuai
dengan definisi programstudi tersebut
di atas, di program-program studi
inilah peserta didik terdaftar ebagai
mahasiswa.Universitas Muslim
Nusantara (UMN) Al Washliyah
memiliki 6 fakultas yaitu FKIP,
Hukum, Pertanian, Ekonomi, Sastra,
dan MIPA. Dari 6 fakultas tersebut,
Ada belasan program studi yang
dikelola oleh UMN-AW, yaitu







Sosial Ekonomi Pertanian, Sastra
Inggris, Akuntansi, Manajemen, dan
Farmasi. (Status akreditasi program
studi di UMN Al Washliyah). Pada
tanggal 23 Mei 2008 UMN Al
Washliyah dipercaya oleh pemerintah
untuk membuka Program Pasca
Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia
dengan ijin No. 1666/D/T/2008.
Sambutan dari masyarakat cukup
menggembirakan, setidaknya ada
ratusan mahasiswa dan alumni
terdaftar di program Pasca Sarjana
Pendidikan Bahasa Indonesia UMN-
Al Washliyah.
Program Studi Manajemen
Universitas Muslim Nusantara Al
Washliyah berupaya meningkatkan
kualitas pelayanan seperti perbaikan
fasilitas fisik gedung, peralatan
pendukung kegiatan belajar,
pemberdayaan dosen-dosen untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Selain kepuasan
mahasiswa,peningkatan kualitas dan
kinerja pendidikan dilakukan agar
tetap mampu bersaing dengan
berbagai Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) yang semakin banyak
bermunculan di kota Medan.
Berdasarkan pemikiran diatas,
penulis melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Bauran Pemasaran
Jasa dan Kualitas Pelayanan Dalam
Meningkatkan Loyalitas Mahasiswa
Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi UMN Al Washliyah.”
Adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah (1) Apakah
bauran pemasaran berpengaruh
terhadap loyalitas mahasiswa; (2)
Apakah kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap loyalitas
mahasiswa. (3) Apakah bauran
pemasaran dan kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap loyalitas
mahasiswa. Dari rumusan masalah
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maka tujuan penelitian ini adalah : (1)
Mengetahui pengaruh bauran
pemasaran terhadap loyalitas
mahasiswa. (2) Mengetahui pengaruh
kualitas pelayanan terhadap loyalitas
mahasiswa. (3) Mengetahui pengaruh





penelitian ini menggunakan kuesioner.
Kuesioner disebar langsung kepada
mahasiswa Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi UMN Al
Washliyah dijadikan sebagai objek
penelitian. Data penelitian yang
digunakan adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh dari




penelitian yang dilakukan baik melalui
kuesioner maupun observasi.
Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi UMN
Al Washliyah yang berjumlah 949
mahasiswa dari semester 7, 5, 3 dan 1
Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan
pada kelompok populasi, maka
diperoleh proporsi sampel berdasarkan
strata gender (jenis kelamin) sebagai
berikut :
a. Perempuan = 673 orang
P = 673 : 994 = 0,68
b.  Laki-laki = 321 orang




(1,96)2 × 0,68 × 0,32
= = 334,37286 =
(0,05)2
334
Langkah berikut nya adalah










Hasil perhitungan    besarnya
sampel disajikan pada Tabel berikut:
Tabel Perhitungan Besarnya
Sampel
No. Klasifikasi P Q No N
Gender
1. Usia 0,68 0,32 334 250
Dari hasil perhitungan yang
telah dilakukan ternyata strata
usiadalah 250 orang. Oleh karena itu
angka inilah yang dipilih sebagai
jumlah sampel dalam penelitian ini.
Dengan demikian, populasi yang
berjumlah 994 orang menghasilkan
sampel yang representatif sebanyak
250 orang atau sekitar (25%) dari total
populasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Nilai R merupakan korelasi antara
seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Besar korelasi
yang dihasilkan sebesar 0,866 yang
masuk dalam kategori korelasi yang
tinggi. Nilai R2 merupakan besarnya
pengaruh sumbangan efektif antara
seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Besarnya R2 yang
dihasilkan 0,750 artinya sebesar 75%
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variabel independen menyumbang
pengaruh yang efektif terhadap
variable dependen sedangkan sisanya
25% dipengaruhi oleh faktor yang
lain.
Nilai adjusted R2 merupakan
besarnya pengaruh sumbangan efektif
yang telah disesuaikan dengan standar
deviasi. Pengaruh ini biasa digunakan
jika variabel independen lebih dari 1
sebab besarnya adjusted R2
berpengaruh terhadap semakin
banyaknya variabel independen.
Besarnya adjusted R2 yang dihasilkan
0,748 artinya sebesar 74,8% variabel
independen menyumbang pengaruh
yang efektif terhadap variabel
dependen sedangkan sisanya 25,2%
dipengaruhi oleh faktor yang lain. Std.
Error of the Estimate merupakan nilai
kesalahan. Besarnya nilai kesalahan
dalam memprediksi Y dengan variabel
X sebesar 5,05.
1. Uji F
Uji ini digunakan untuk
mcnguji apakah keliga variabel
independen secara simultan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependen. Fhitung sebesar 369,657
dengan sig sebesar 0,000. Untuk
membandingkan antara nilai Fhitung
maka diperlukan Ftabel (0,05;2;247) =
3,032. Fhitung = 369,657 > Ftabel = 3,032
atau dengan membandingkan Sig =
0,000 < taraf kesalahan = 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara seluruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel
dependen. Ini untuk menjawab
hipotesis yang ketiga.
2. Uji t
Uji t ini digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual. Hasil uji t
pada regresi ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh parsial antara
masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.
Persamaan regresi Y = 0,238X1 +
0,667X2 (jika data yang digunakan
data primer menggunakan beta
standardized).
1. X1 0,238 = pengaruh yang
diberikan X1 terhadap Y sebesar 0,238
dan positif artinya semakin besar X1
maka semakin besar pula
Y. thitung pada X1 = 4,663 > ttabel
(0,05;247) = 1,969 atau dengan
membandingkan nilai sig = 0,000 <
taraf kesalahan 5% = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa X1 berpengaruh
terdapat  Y. Pengaruh yang diberikan
positif hal ini ditunjukkan dari nilai
beta yang dihasilkan positif 0,238.
Artinya jika Bauran Pemasaran
semakin tinggi maka Loyalitas
Mahasiswa akan meningkat yaitu
sebesar 23,8%.
2. X2 0,667 = pengaruh yang
diberikan X2 terhadap Y sebesar 0,667
dan positif artinya semakin besar X2
maka semakin besar pula thitung pada
X2 = 13,085 > ttabel (0,05;247) = 1,969
atau dengan membandingkan nilai sig
= 0,000 < taraf kesalahan 5% = 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa X2
berpengaruh terdapat Y. Pengaruh
yang diberikan positif hal ini
ditunjukkan dari nilai beta yang
dihasilkan positif 0,667. Artinya jika
Kualitas Pelayanan semakin tinggi
maka Loyalitas Mahasiswa akan
meningkat yaitu sebesar 66,7%.
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4. KESIMPULAN
1. Berdasarkan uji validitas dan
relibilitas setelah diolah data
menggunakan SPSS diperoleh
bahwa nilai pearson correlation
lebih dari r table 0,148 dan nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6
untuk variabel Bauran Pemasaran
(X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan
Loyalitas Mahasiswa (Y)
dinyatakan valid dan reliable.
2. Berdasarkan  Nilai  R  merupakan
korelasi  antara   seluruh variable
independen terhadap variabel
dependen. Besar korelasi yang
dihasilkan sebesar 0,866. Hal ini
menunjukkan bahwa korelasi
Bauran Pemasaran (X1) dan
Kualitas Pelayanan (X2) terhadap
Loyalitas Mahasiswa(Y) yang
masuk dalam kategori yang tinggi.
3. Nilai   R2 merupakan   besarnya
pengaruh sumbangan efektif antara
seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
Besarnya R2 yang dihasilkan 0,750
artinya sebesar 75% variabel
independen menyumbang pengaruh
yang efektif terhadap variabel
dependen sedangkan sisanya 25%
dipengaruhi oleh faktor yang lain.
4. Terdapat pengaruh yang diberikan
variabel Bauran Pemasaran (X1)
terhadap Loyalitas Mahasiswa (Y)
sebesar 0,238 dan positif artinya
semakin besar (X1) maka semakin
besar pula (Y). Sehingga dapat
disimpulkan jika Bauran Pemasaran
semakin tinggi maka Loyalitas
Mahasiswa akan meningkat yaitu
sebesar 23,8%.
5. Terdapat pengaruh yang diberikan
X2 terhadap Y sebesar 0,667 dan
positif artinya semakin besar (X2)
maka semakin besar pula (Y).
sehingga dapat disimpulkan jika
Kualitas Pelayanan semakin tinggi
maka Loyalitas Mahasiswa akan
meningkat yaitu sebesar 66,7%.
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Abstrak
Penelitian bertujuan mengetahui kebijakan pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Metode penelitian deskriptif kualitatif,
pengumpulan data dengan melaksanakan observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan analisis data interaktif Miles dan Huberman. Peraturan daerah
dan peraturan kepala daerah lokasi penelitian merupakan dasar hukum
pengelolaan pajak tersebut. Hasil penelitian dilihat dari aspek pembentukan organisasi
pengelolaan pajak berada di Bidang Dana Perimbangan dan Penerimaan Lainnya dan
Unit Pelaksana Teknis. Aspek pengerahan sumber daya telah dibangunnya gedung
khusus yang dilengkapi loket pembayaran pajak. Sedangkan sumber daya manusia yaitu
pegawai telah mengikuti magang. Aspek penyiapan teknologi disesuaikan dengan
volume pekerjaan dan jumlah wajib pajak. Aspek p enetapan prosedur berdasarkan
hasil pengumpulan data sekunder bahwa belum terdapat standar operasional prosedur
pemungutan pajak tersebut di atas. Adapun kendala yang dihadapi belum
seimbangnya jumlah sumber daya manusia dibandingkan dengan jumlah desa dan
kelurahan yang ada. Upaya yang dilakukan pemerintah desa dan kelurahan dengan
melaksanakan sosialisasi persuasif kepada wajib pajak.
Kata kunci: kebijakan pengelolaan
Abstarct
This research aims to investigate the policy of land and building management in village
and city. Descriptive qualitative was used in this research, data collected by observation,
depth interview, documentation, and analyze of data interactive Miles and Huberman.
Local regulation and regent/district head regulation are the basis of law for tax
management. The result of the research are based on the aspect of fiscal balance
transfers from the central goverment to regions, miscellaneous revenue, and technical
unit. The aspect of infrastructure was built specific office by tax payment counter.
Menawhile, the aspect of human resource apprentice staff. The aspect of technology was
adjucted to job volume and a number of taxpayer. The aspect of procedure based on
the secondary data collection stated that there was no procedure of  operation
standard. There is no balanced of a number of human resource and the number of
village, and disctrict administrative as the case contraint. The effort conducted by
village and district administrative government through persuasive socialization to
taxpayer.
Keyword: managemen policy
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1. LATAR BELAKANG
Kebijakan pengelolaan
pajak daerah agar pemerintah daerah
mempunyai tambahan pendapatan
asli daerah yang salah satunya
bersumber dari PBB-P2. Dinas
sebagai lokasi penelitian ini telah
mengelola secara mandiri PBB-P2
mulai Januari 2014. Luas wilayah
yang merupakan lokasi penelitian
sebanyak 14 Kecamatan, 13
Kelurahan dan 180 Desa membuat
pelayanan kepada wajib pajak belum
oftimal. Pendataan ulang objek dan
subjek pajak belum dilaksanakan,
tetapi telah dibentuk struktur














gambaran penomena sosial yang




yang berhubungan dengan kebijakan
pengelolaan pajak tersebut.
Informasi yang berkaitan dengan
kebijakan pengelolaan pajak
dikumpulkan melalui wawancara
dengan informan. Informan yang
ditetapkan adalah pihak-pihak yang
mengetahui dengan jelas pengelolaan
pajak tersebut sesuai lokasi
penelitian.
3. HASI DAN PEMBAHASAN
Peraturan Bupati Musi Rawas
Nomor 15 tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Musi Rawas Nomor 8
Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Musi
Rawas Nomor 2 Tahun 2012
Tentang Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan, tata cata
pengelolaan PBB-P2 di Kabupaten
Musi Rawas. Kebijakan pengelolaan
PBB-P2 yang pelaksanaan
kegiatannya diselenggarakan oleh
Bidang Dana Perimbangan   dan
Penerimaan Lainnya yang
membawahi Seksi Bagi Hasil Pajak,
Seksi Bagi Hasil Bukan Pajak, dan
Seksi Penerimaan lainnya dibantu
oleh tiga orang staf.
Dinas terkait telah
menyelenggarkan dan mensosialisasi
pajak tersebut dengan melaksanakan
penyuluhan pajak daerah dan
restibusi daerah pada tahun 2014.
Penyuluhan pajak di atas
dilaksanakan   di Kecamatan
Purwodadi pada tanggal 23 Mei 2015
dan Kecamatan Sukakarya pada
tanggal 24 Mei 2014 dengan perserta
perangkat desa, tokoh masyarakat,
dan wajib pajak. Penyuluhan pajak
agar aparat desa dan wajib pajak




P2 dengan melaksanakan penataan
struktur organisasi dengan
menambah fungsi pengelolaan PBB-
P2 pada Bidang Dana Perimbangan
dan Penerimaan Lainnya dan Bidang
Pendapatan Asli daerah. Pemungutan
pajak tersebut dilaksanakan oleh
UPT Pemungutan Pendapatan
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Wilayah Kecamatan dan dibantu
pejabat fungsional yang secara
administrasi didukung Bagian Tata
Usaha.
Kepala Dinas terkait “G.T”
mengemukakan: “Penataan struktur
organisasi dengan menambah fungsi
pengelolaan PBB-P2 tetap di Bidang
Dana Perimbangan dan Penerimaan
Lainnya” (wawancara 9 Maret 2015).
Sekretaris Dinas “Y.S” menjelaskan
: “PBB-P2 dikelola bidang yang
ada dengan menambah  fungsi
pelayanan,  pendataan dan penilaian,
penerimaan, manajemen IT,
penagihan,  dan  pengawasan”
(wawancara10 Maret 2015).
Kepala Bidang Dana Perimbangan
dan Penerimaan Lainnya “T.H”
menjelaskan : “Bidang  dana
Perimbangan dan Penerimaan
Lainnya bekerjasama dengan Bidang
Pendapatan Hasil Daerah dalam
pengelolaan pajak dimaksud”
(wawancara13 Maret 2015).
Peraturan Bupati Musi Rawas
Nomor 11 Tahun 2008 Tentang








sebagaimana Kepala Dinas “G.T”
mengemukakan : “ Telah dibangun
Gedung sendiri khusus mengelola
pajak daerah lengkap dengan sarana
pendukungnya, pihak perbankkan
bertugas langsung memberikan
pelayanan pembayaran ” (wawancara
9 Maret 2015). Wawancara dengan
Kepala Bidang Dana Perimbangan
dan Penerimaan Lainnya “T.H”
menjelaskan : “Sarana yang lengkap
guna mendukung   penerimaan
pajak sesuai struktur yang telah
dibentuk” (wawancara 13 Maret
2015).
Telah dibangun gedung
khusus pengelolaan PBB-P2 yang
lengkap dengan sarana yang
memadai, bekerjasama dengan Bank
Sumsel dalam mengelola penerimaan
pajak. Gedung khusus pengelolaan
pajak dimaksud terdiri dari ruang
tunggu dan loket pembayaran Bank
Sumsel, ruang verifikasi, ruang
pelayanan, ruang arsip, ruang
pencetakan, toilet, dan musholah.
Pegawai telah mengikuti magang
dan workshop teknis penilaian PBB-
P2 yang diselenggarakan KPP
Pratama dan Diklat keluar daerah




penelitian “G.T” menjelaskan :
“Peralatan komputer didukung basis
data PBB-P2 lengkap, mengadopsi
aplikasi dari Ditjen Pajak”
(wawancara 9 Maret 2015). Hasil
wawancara dengan Kepala Bidang
Dana Perimbangan dan Penerimaan
Lainnya “T.H” mengemukakan
bahwa : “Peralatan komputer
lengkap dengan Basis Data PBB-
P2 dan didukung alat-alat yang telah
disediakan seperti alat mesin cetak
SPPT, lembaran Formulir dan Bukti
Pembanyaran SPPT PBB-P2. Basis
data SPPT diperoleh dari KPP
Pratama Lubuklinggau sebanyak
14 Kecamatan, 185 desa dan 8
kelurahan dengan jumlah SPPT
sebanyak 118.320 SPPT. SPPT
terbesar berada di Kecamatan
Megang Sakti sebanyak 23.882
SPPT yaitu 20%, sedangkan SPPT
terkecil berada di Kecamatan Tiang
Pumpung Kepungut sebanyak 2.145
yaitu 2%.
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kebijakan baru, jadi membutuhkan
waktu  untuk mempersiapkan SOP”
(wawancara 9 Maret 2015).
Didukung pendapat Sekretaris
DPPKAD Kabupaten Musi Rawas
“Y.S” : “Telah ditentukan pihak
yang terkait dalam proses
pemungutan PBB -P2 sesuai tugas
dan fungsi masing-masing pihak
terkait” (wawancara 10 Maret 2015).
Standar operasional prosedur belum
ada, sebagaimana Kepala Bidang
Dana Perimbangan dan Penerimaan
Lainnya “T.H” mengemukakan  :
“belum ada standar   operasional
prosedur   pendataan dan penilaian,
penetapan dan pelayanan,
penerimaan dan manajemen IT,
penagihan, pengawasan”. Sesuai
dengan Peraturan Bupati Nomor 15
tahun 2014 telah ditentukan formulir
yang digunakan, dokumen yang
dihasilkan, dan alur proses dari
masing-masing proses bisnis
pemungutan PBB -P2”
(wawancara 13 Maret 2015).
Prosedur tentang pihak yang
terkait beserta tugas dan fungsinya
dalam proses pemungutan PBB -P2,
formulir-formulir yang digunakan,
dokumen yang dihasilkan, dan alur
proses pemungutan PBB -P2
tertuang dalam Peraturan Bupati
Musi Rawas Nomor 11 Tahun





informan diketahui bahwa terdapat
masih kurangnya pemahaman
pegawai dalam menentuhkan
penilaian NJOP PBB-P2 dan
rendahnya kesadaran wajib pajak
untuk membayar pajak. Sumber daya
manusia yang ahli dalam penilaian
NJOP masih kurang, wawancara
penulis dengan Kepala Bidang Dana
Perimbangan  dan Penerimaan
Lainnya “T.H” menjelaskan :
“Secara umum tidak ada kendala,
masih kurangnya SDM yang ahli
dalam penilaian NJOP” (wawancara
13 Maret 2015).




masyarakat wajib pajak untuk
membayar pajak. PBB- P2 sebagai
salah sumber pendapatan asli daerah,
maka terus dilakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan realisasi
penerimaan PBB-P2 dapat
tercapai   di tahun 2014. Belum
seimbangnya jumlah pegawai yang
ada di Bidang Dana Perimbangan
dan Pendapatan Lainnya, Bidang
Pendapatan Asli daerah, dan UPT
dibandingkan dengan jumlah
kecamatan, Desa atau Kelurahan
yang ada. Pemerintah desa dan
kelurahan telah melaksanakan
sosialisasi pajak secara persuasif.





Camat memberikan  himbauan
kepada Kepala Desa  dan Lurah
untuk segera melunasi
pembayaran pajak dan
memberikan SPPT kepada wajib
pajak.
2. Kesadaran
Masyarakat baru akan membayar
pajak ketika sudah ditagih atau
ketika kewajiban perpajakan
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pengelolaan PBB- P2, sebagai
berikut :
1. Organisasi pengelolaan PBB-P2





manajemen IT, penagihan, dan
pengawasan.
2. Sumber daya seperti gedung
khusus pengelolaan PBB-P2 yang
lengkap dengan sarana teknologi
informasi dan loket menerima
pembayaran pajak. Sumber daya
manusia menyesuaikan yang telah
ada selama ini.
3. Teknologi seperti peralatan




STTS, dan Surat Ketetapan Pajak
Daerah Lebih Bayar (SKPDLB).
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Abstrak
Tujuan Peneli dalam penelitian ini adalah untuk menemukan model pemberdayaan
lembaga koperasi yang ada di lokasi penelitian, dengan menggunakan metode deskriptif
dan analisis dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari hasil wawancara,
pengamatan, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan teknik analisis data meliputi
tiga komponen analisis yaitu reduksi, sajian data, penarikan kesimpulan Miles dan
Huberman. Informan penelitian berjumlah 07 orang yang terdiri dari Kepala Bidang Bina
Usaha Koperasi,. Kasi Organisasi dan Hukum, Kasi Diklat dan penyuluhan, Kasi
pengawasan koperasi, dan 03 Orang Staf. Data hasil penelitian adalah dari 730 unit
lembaga koperasi di lokasi penelitian diketahui ada 152 unit lembaga koperasi tidak aktif.
Data ini menunjukkan bahwa ternyata lembaga koperasi yang tidak aktif sebesar 11 %
dari keseluruhan koperasi yang ada, yang dapat dijadikan tolok ukur untuk pemberdayaan
Lembaga Koperasi kedepan, yang dapat diukur dari aspek Perencanaan, Sosialisasi,
hambatan dalam pemberdayaan Lembaga Koperasi, tingkat pendidikan dan pemahaman
pengurus dan anggota koperasi, Sebaran lembaga koperasi, Sitem pengangkatan pengurus
koperasi  dan Anggaran.. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan sesuai dengan data
skunder yang diperoleh darilokasi penelitian, dilaksanakan mulai dari Tanggal 06 Bulan
Mei sampai dengan Tanggal 22 Bulan Mei Tahun 2015 di palembang dan 07 bulan
November sampai dengan 12 November 2015 yang terdiri dari 02 angkatan dilaksanakan
di Hotel Sempurna Lubuklingga,. melalui sosialisasi prinsip-prinsip pemahaman koperasi
yang dilaksanakan oleh bagian bina lembaga koperasi dengan mengundang lembaga-
lembaga koperasi dan dihadiri oleh utusan dari masing-masing koperasi yang diundang.
Pemateri dalam kegiatan sosialisasi dari kepala bidang koperasi Provinsi Sumatera
Selatan, dan Dewan Koperasi Indonesia Daerah (DEKOPINDA). Untuk peningkatan dan
Pengembangan Jaringan Kerja Sama Usaha Koperasi, dilaksanakan melalui studi
banding dengan lembaga-lembaga koperasi baik di dalam maupun di luar tempat
penelitian dan dilakukan kontrak kerjasama Hambatan terletak pada rasio antara pegawai
bidang kelembagaan koperasi dengan sebaran dan jumlah lembaga koperasi yang ada
belum seimbang, tingkat pendidikan dan pemahaman pengurus dan anggota lembaga
koperasi masih lemah dan belum mencukupinya anggaran.
Kata Kunci : pemberdayaan lembaga koperasi.
Abstract
This research aimed to find cooperative empowerment model by descriptive
methods and qualitative approach analyzes. Data collected by obesrvation,
interview, and documentation. They were analyzed by reduction, data presented,
and Miles and Hubermen theory. There were 7 informant that consisted of
development sub-head, law and organization section head, training and informing
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section head, supervising section head, and 3 staffs. Data source of 730 cooperative
units that consisted of 152 non-active cooperative units. This data showed that
around 11% of non-active cooperative units as the basis of futher empowerment
through plans aspect, socialization, the barrier of cooperatives empowerment,
education level of management and members, spread of cooperatives location, and
appointment of management and budgets. Empowerment activity conducted based
on the secondary data from research field that started from 6-22 of May in 2015 at
Palembang and 7-12 November 2015 that consisted of two sessions conducted in
hotel Sempurna city of Lubuklinggau. Socialization principles towards
cooperatives conducted by development cooperative section that presented by the
representatives of cooperatives. Empowerment cooperatives conducted and
presented by head of cooperative from South Sumatera province dan the Indonesian
Cooperatives councils. In developing and extended cooperation networks
conducted by official field visiting both in local and regional, and signature of
contract in the field of the rasio of staffs, a number of cooperatives, the level of
education of management and members, and limited budgets of cooperative
members.
Key words: cooperatives empowerment
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Koperasi diharapkan dapat
menjadi soko guru perekonomian
Indonesia. Pola pengorganisasian
yang melibatkan partisifasi setiap
anggota dan tujuannya adalah
pembagian hasil usaha yang cukup
adil menjadikan koperasi sebagai
harapan pengembangan
perekonomian Indonesia. Berbagai
program telah diupayakan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat baik oleh pemerintah,





masyarakat, salah satu program
tersebut adalah koperasi.
Koperasi merupakan salah
satu usaha sekaligus gerakan ekonomi
rakyat. Pada awalnya, koperasi
merupakan kumpulan orang-orang
yang memiliki ekonomi tingkat
bawah, dimana melalui koperasi
mereka sama-sama berkeinginan atau
punya tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraannya. Namun seiring
dengan berjalannya waktu koperasi
tidak hanya merupakan kumpulan
orang-orang yang perekonomiannya
lemah akan tetapi juga milik mereka
yang tingkat perekonomiannya sudah
tinggi. Hal ini karena atas dasar
koperasi sesuai dengan sifat dasar
bangsa Indonesia yang bersifat
gotong royong dan kekeluargaan,
yang merupakan pencerminan dari
nilai-nilai luhur Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini
berarti bahwa segala kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah dalam
penyelenggaraan negara tidak boleh
bertentangan dengan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini
sesuai dengan tujuan koperasi yang
diatur pada pasal 3 UU. No. 25 tahun
1992 (dalam Subandi 2010:20) adalah
bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun
tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang
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maju, adil, dan makmur berdasarkan
pancasila dan UUD 1945.
Data menunjukkan bahwa
jumlah koperasi sampai dengan 31
Desember 2012 di Indonesia tercatat
sebanyak 194.295 unit dengan jumlah
anggota sebanyak 33.869.439 orang,
hal itu menunjukkan bahwa jumlah
koperasi di Indonesia begitu banyak
yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan baik
dikalangan bawah maupun di
kalangan menengah dengan adanya
koperasi. Dan yang lebih
mengejutkan lagi ternyata, makin
banyak koperasi berstatus tidak aktif.
Hingga akhir Desember
2013, yaitu sebanyak 29,74 persen
koperasi di Indonesia tidak aktif.
Berdasarkan data Kementrian
Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, ada 60.584 koperasi yang
tidak aktif dari keseluruhan 203.701
unit. Data Kementrian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah
Desember 2013.Jakarta, Kompas.
Com ( diakses Rabu 08 Maret 2014 |
12:00 WIB) Secara    kuantitas
koperasi    di indonesia jumlahnya
sudah cukup tinggi, namun secara
kualitas masih perlu dipertanyakan
apakah koperasi tersebut benar-benar
berjalan secara sehat dan dapat
meningkatkan kesejahteraan
anggotanya dan masyarakat pada
umumnya.
Dan hal senada juga terjadi
pada jumlah koperasi di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu sebanyak
5.122 unit koperasi, jumlah koperasi
yang aktif 4.609 dan jumlah kopersai
yang tidak aktif adalah 513 unit
koperasi, dengan jumlah anggota
798.588, (Data diolah Tahun 2015).
Data di tempat penelitian
menunjukkan bahwa dari 730 unit
lembaga koperasi ternyata 152 unit
koperasi yang tidak aktif. Data ini
menunjukkan bahwa tidak aktif










diskriptif kualitatif melalui tahapan i
dari observasi, kepustakaan,
wawancara dan Dokumentasi dan
dianalisis mulai reduksi, sajian data,
penarikan kesimpulan. Miles dan
Huberman (dalam Sugiaono
2013:246).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberdayaan lembaga
koperasi merupakan fungsi bidang
kelembagaan koperasi untuk
menciptakan lembaga-lembaga
koperasi yang mempunyai pandangan
bahwa koperasi adalah dari anggota,
oleh anggota, dan untuk anggota,
adanya kemandirian, adanya kualitas
sumber daya manusia (SDM),
manajemen yang handal, adanya
ketersediaan, adanya akses dalam
berbagai bidang serta jaringan usaha.
Jadi kesimpulan sementara bahwa
upaya yang dilakukan oleh bidang
kelembagaan tujuannya sudah sesuai
dengan pendapat Saripah dan
Herawati (2011:15). Dalam
melaksanakan pemberdayaan, yang
dalam hal ini dilaksanakan  oleh
bidang  bina  lembaga koperasi,
sebelum melakukan pemberdayaan
terlebih dahulu melakukan pendataan.
Dari hasil pendataan tersebut maka
dapat diketahui berapa jumlah
lembaga koperasi yang aktif dan yang
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tidak aktif untuk dijadikan tolok ukur
untuk melakukan pemberdayaan.
Hasil pendataan tersebut
menghasilkan data dari 730 unit
lembaga koperasi terdapat 152 unit
koperasi yang tidak aktif. Data ini
menunjukkan bahwa di lokasi
penelitian tersebut ternyata lembaga
koperasi yang tidak aktif sebesar 11
% dari keseluruhan koperasi yang
ada. Dilihat dari hasil wawancara,
obserpasi dan dokumentasi yang
dilakukan oleh penulis pada obyek
penelitian, ternyata ada upaya yang
dilakukan untuk melakukan aktivitas
perencanaan sebelum melakukan
upaya pemberdayaan. Sesuai dengan
data skunder yang penulis peroleh di
lokasi penelitian, maka dapat
disimpulkan sementara bahwa hal ini
sudah sesuai dengan fungsi bagian
bina lembaga koperasi, seksi
pendidikan dan penyuluhan
mempunyai tugas diantaranya
menyusun rencana kerja di bidang
organisasi tata laksana dan
penyuluhan.
Tujuan dari pendataan
tersebut adalah untuk merealisasikan
rencana kerja yang diterbitkan oleh
dinas tersebut, yang terdapat pada
rencana kerja tahunan yaitu
Koordinasi pelaksanaan kebijakan
program pembangunan koperasi,
Sosialisasi prinsip - prinsip
pemahaman koperasi, Pembinaan dan
pengawasan serta penghargaan
koperasi berprestasi, Peningkatan dan




observasi dan dengan mempelajari
dokumentasi yang ada, koordinasi
pelaksanaan kebijakan program
pembangunan koperasi dilakukan
oleh dinas tersebut melalui pendataan
terhadap lembaga koperasi yang ada
untuk dilakukan sosialisasi. Hasil dari
pendataan dan sosialisasi tersebut
kemudian dilakukan pembinaan oleh
dinas koperasi, dan kemudian
diusulkan untuk memperoleh dana
dari perusahaan-perusahan untuk
menjadi mitra dalam bentuk
kepedulian sosial. Menurut
keterangan informan dana tersebut
dari perusahaan-perusahaan seperti
PT. Pertamina dan PT. Mitco yang di
gulirkan untuk usaha peternakan dan
warung serba ada.
Usaha pembinaan dari dinas
koperasi yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan pendapat Bang Ken
(2010:125-126), Subandi (2010:157)
dan Sudarsono dan Edilius (2010:37-




dapat dilaksanakan dengan kegiatan-
kegiatan seperti Perluasan akses
permodalan, memperkuat struktur
permodalan dan meningkatkan
pemanfaatan modal. Jadi dapat
disimpulkan sementara bahwa ada




meskipun masih sangat terbatas.
Dari hasil penelitian tersebut,
sosialisasi prinsip-prinsip
pemahaman koperasi dilaksanakan
oleh bagian bina lembaga koperasi
dan penyuluhan koperasi dengan
mengundang lembaga-lembaga
koperasi yang ada. Acara
dilaksanakan dengan dihadiri oleh
utusan dari masing-masing lembaga
koperasi yang diundang. Pemateri
dalam kegiatan sosialisasi dilakukan
olehbagian pendidikan  dan  latihan
dan  penyuluhan dari dinas koperasi,
kepala bidang koperasi Provinsi
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informan penelitian yang tentukan
peneliti untuk menjadi informan
penelitian, hasilnya adalah upaya
dilaksanakan dengan tidak terjadwal
dan lebih banyak dilakukan satu
tahun sekali. Materi yang diberikan





Dari hasil penelitian diatas
dapat diketahui bahwa bagian bina
lembaga koperasi pada dinas tersebut
sudah melaksanakan sosialisasi
prinsip - prinsip pemahaman
koperasi, namun dapat dikatakan
belum maksimal dan belum sesuai
dengan Bab 1 pasal 1 Peraturan
Menteri Negara Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 01 Tahun 2013
Tentang pedoman Revitalisasi
Koperasi. Dari hasil penelitian yang
ada di lokasi penelitian tersebut,
pemberdayaan melalui pengawasan
dan penghargaan koperasi berprestasi
dilaksanakan oleh bagian
kelembagaan koperasi dengan
mengundang lembaga koperasi yang
ada.
Acara dilakukan dengan
dihadiri oleh utusan dari masing-
masing koperasi yang diundang.
Pelaksanaan pemberdayaan
dilakukan secara bersama-sama
dalam gedung, kemudian diadakan
pembinaan dengan mengunjungi
lembaga-lembaga-koperasi dilokasi
penelitian tersebut. Dari hasil
penelitian penulis pada dinas tersebut,
bagian kelembagaan koperasi sudah
melaksanakan pembinaan,
pengawasan dan penghargaan
koperasi berprestasi. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh
Sudarsono dan Edilius (2010:37-53)
baik dibidang organisasi maupun
manajemen yaitu aspek organisasi
untuk meningkatkan jumlah
keanggotaan, melalui penyuluha dan





secara tertulis untuk memperjelas
tugas wewenang dan tanggung jawab
anggota organisasi koperasi,
pembinaan untuk pengelolaan
organisasi melalui tertib administrasi,
seperti buku-buku, surat keluar dan
masuk serta pelaporan rutin oleh
organisasi koperasi. Menurut
pendapat Subandi (2010:157) yang
menyatakan antara lain Peningkatan
kualitas penyenggaraan koordinasi
dalam perencanaan, pengendalian,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan dan program pembangunan
koperasi dengan partisipasi aktif para
pelaku dan instansi terkait sudah
sesuai dengan yang dilaksanakan oleh
bagian kelembagaan atau bina usaha
koperasi Kabupaten Musi Rawas.







dan pengembangan jaringan kerja
sama usaha koperasi dilakukan oleh
dinas koperasi melalui pendataan
terhadap koperasi-koperasi yang ada
di lokasi penelitian tersebut,
kemudian melakukan sosialisasi.
Hasil dari pendataan dan sosialisasi
tersebut kemudian dipublikasikan
kepada seluruh lembaga koperasi
untuk melaksanakan koordinasi
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melalui pameran produk-produk
unggulan dari masing-masing
koperasi yang ada pada data dinas
koperasi. Peran dari dinas koperasi,
tersebut adalah memfasilitasi
kegiatan pameran pembukaan dan
penutupan pameran, kemudian untuk
pelaksanaan pameran oleh dinas
koperasi diserahkan kepada dewan





selanjutnya oleh bagian bina lembaga
koperasi dinas koperasi tersebut,
dilakukan bersama-sama dengan
dewan koperasi Indonesia daerah,
melakukan seleksi untuk menentukan
koperasi mana saja yang layak untuk
diikutkan ke pameran tingkat Provinsi
dan tingkat Nasional. Dari
penyelenggaraan pameran tersebut
akan timbul jaringan kerja sama antar
koperasi baik di tingkat daerah,
provinsi maupun tingkat nasional,
untuk perkembangan baik bagi
koperasi yang belum maju maupun
bagi koperasi yang sudah maju.
Selain itu untuk menamba jaringan
usaha kerjasama, dilakukan melalui
studi banding dengan koperasi-
koperasi yang berperintasi di luar
daerah lokasi penelitian tersebut.




jaringan kerja sama usaha koperasi
hal ini didukung oleh pendapat
Subandi (2010:157) yang antara lain
pemberdayaan koperasi dilakukan
dengan penyediaan insentif dan
fasilitasi dalam rangka
pengembangan jaringan kerjasama
usaha antar lembaga koperasi.
Di kemukakan juga oleh Bang Ken
(2010:125-126) melalui usahanya
mengembangkan koperasi dengan
beberapa hal penting yang antara lain
peningkatan akses pasar dan
memperbesar pangsa pasar baik di
daerah, regional, nasional, juga
internasional.
Jadi dapat disimpulkan
sementara bahwa di lokasi penelitian
peningkatan dan pengembangan
jaringan kerja sama usaha koperasi
sudah terlaksana secara rutin, baik di
dalam wilaya penelitian maupun di
luar lokasi penelitian. Hal di atas
sesuai dengan pendapat Rivai dan
Mulyadi (2009:411) bahwa
pemberdayaan melalui pebinaan
organisasi merupakan suatu proses
yang dapat mengembangkan
organisasi, karena pengembangan
organisasi adalah suatu proses
meliputi serangkaian perencanaan
perubahan yang sistematis yang
dilakukan secara terus menerus oleh
suatu organisasi, merupakan suatu
pendekatan situasional untuk
meningkatkan efektivitas organisasi,
lebih menekankan pada sistem
sebagai sasaran perubahan, meliputi
perubahan yang sengaja direncanakan
sudah terlaksana.
3.1.2  Hambatan Yang Dihadapi
Hambatan  yang  dialami
dalam upaya  pemberdayaan  lembaga
koperasi adalah masih banyaknya
lembaga koperasi yang ada di lokasi
penelitian tersebut yang belum
mengerti prinsip-prinsip
perkoperasian dari anggota, oleh
anggota dan untuk anggota.
Kenyataan menunjukkan bahwa
lembaga koperasi seringkali hanya
dikuasai oleh pengurus dan anggota
tidak mengerti apa-apa tentang
jalannya lembaga koperasi, karena
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
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ada di lembaga koperasi pada
umumnya diangkat berdasarkan
kepercayaan dan bukan kompetensi.
Maka perlu di giatkan lagi untuk
memberikan pemahaman
seperti yang dikemukakan oleh
Widiyati (2010:35) adalah dari, oleh
dan untuk anggota. Selanjutnya Motis
dan Swasono (2004:29)
mengemukakan bahwa Koperasi juga
disebut sebagai Self Help
Organization (SHO) yang
menekankan agar partisipasi anggota
di dalam koperasi harus dalam
kerangka untuk menolong dirinya
sendiri, bukan bergantung kepada
orang lain. Pemberdayaan sacara
kolektif dilakukan terhadap lembaga
koperasi dengan mengundang seluruh
lembaga koperasi, tapi kenyataanya
dilihat dari data yang berupa daftar
hadir peserta dari dinas koperasi
Kabupaten Musi Rawas ternyata dari
730 Unit Koperasi hanya 50 Unit
Yang menghadiri undangan. Hal ini
menunjukkan bahwa masih
rendahnya kesadaran dari
pengurus lembaga koperasi untuk
lebih memahami prihal tatakelola
lembaga koperasi. Pegawai bidang
kelembagaan koperasi, dilihat dari
jumlah maupun dari tingkat
pendidikan dari analisa penulis
dengan melihat struktur organisasi
ternyata belum memadai, dimana dari
jumlah koperasi yang ada yang dapat
dilihat dari laporan keragaan lembaga
koperasi yang ada di dinas koperasi
sebanyak 730 unit lembaga Koperasi
hanya dilakukan oleh pegawai yang
berjumlah 06 Orang. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa belum
seimbangnya antara jumlah pegawai
yang ada dengan jumlah lembaga
koperasi yang ada di tempat




diketahui dari banyaknya lembaga
koperasi yang melaksanakan Rapat
Anggota Tahunan yang tidak
mengundang pihak dinas koperasi.
Dan bahkan tidak melaporkan dan
memberikan tembusan prihal Rapat
Anggota Tahunan kepada dinas
koperasi, padahal surat dikirim




tersebut dapat dimanfaatkan untuk
melakukan pembinaan tentang
kelemahan-kelemahan bagi lembaga
koperasi selama satu tahun anggaran.
Selanjutnya belum mencukupinya
anggaran pada bidang bina lembaga
koperasi untuk melakukan usaha
pemberdayaan, sehingga usaha
pemberdayaan hanya dilakukan
secara kolektif pada suatu tempat
dengan mengundang peserta dari
lembaga.. Hal ini juga dikarenakan
oleh terlalu luasnya wilaya lokasi
penelitian tersebut dan tidak
seimbangnya antara kuantitas
lembaga koperasi yang ada dengan
personil pegawai yang ada, sehingga
sulit bagi pegawai dinas koperasi
yang berhubungan dengan bina
lembaga koperasi untuk mendatangi
lokasi lembaga-lembaga koperasi.
4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian berupa
pendataan terhadap lembaga koperasi




pembangunan koperasi hasil dari
pendataan dan sosialisasi tersebut
kemudian dilakukan usaha
pemberdayaan melalui pembinaan
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oleh dinas koperasi melalui bagian
bina lembaga koperasi kemudian
diusulkan untuk memperoleh dana
dari perusahaan-perusahaan yang ada
pada lokasi penelitian sebagai bentuk
kepedulian sosial.
Kegiatan koordinasi
dilaksanakan mulai dari Tanggal 06
Bulan Mei sampai dengan Tanggal 22
Bulan Mei Tahun 2015 di palembang
dan 07 bulan November sampai
dengan 12 November 2015 yang
terdiri dari 02 angkatan dilaksanakan
di Hotel Sempurna Kota
Lubuklinggau, selanjutnya koordinasi
dilaksanakan di Lembaga-lembaga
Koperasi dengan materi antara lain,
menyusun rencana kerja dan
merumuskan kebijakan teknis






fasilitasi dalam upaya pemberdayaan
dan penyediaan sumber dana dan





dengan mengundang dan dikuti oleh
utusan dari masing-masing koperasi
yang diundang. Pemateri dalam
kegiatan sosialisasi dilakukan oleh
bagian bina lembaga koperasi pada
Dinas Koperasi, kepala bidang
kelembagaan koperasi Provinsi
Sumatera Selatan, dan Dewan
Koperasi Indonesia Daerah
(DEKOPINDA) kemudian
dilanjutkan dengan usaha pembinaan,
pengawasan dan penghargaan
koperasi berprestasi sampai dengan
terpilihnya koperasi yang berprestasi.
Untuk peningkatan dan
Pengembangan Jaringan Kerja Sama
Usaha Koperasi, dilaksanakan
melalui studi banding dengan
lembaga-lembaga koperasi baik di
dalam maupun di luar tempat





Hambatan terletak pada rasio
antara pegawai dengan jumlah
koperasi yang ada, tingkat
pendidikan, pemahaman pengurus
dan anggota lembaga koperasi. Dan
belum mencukupinya anggaran untuk
melakukan usaha pemberdayaan
terhadap Lembaga Koperasi yang ada
di lokas penelitian. Dari simpulan
diatas maka dapat disarankan:






sama usaha koperasi, sistem
informasi perkoperasian.
3. Rasio antara jumlah pegawai
hendaknya diseimbangkan.
4. Perlu adanya peningkatan
pendidikan baik formal dan
informal, baik pada dinas maupan
pada pengurus dan anggota
koperasi.
5. Perlu adanya penyesuaian dana
6. Sebelum lembaga koperasi
mengajukan Badan Hukum, perlu
ada usaha dari Dinas Koperasi
untuk diberikan pemahaman
tentang tata kelola lembaga
koperasi.
7. Perlu   adanya   kerjasama   dengan
lembaga-lembaga lain seperti
Perguruan Tinggi yang mengerti
tentang karakter pengurus dan
anggota organisasi.
8.
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EFEKTIVITAS TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION UNTUK





Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan
Abstrak
Mata kuliah model-model konseling merupakan mata kuliah yang mempersiapkan peserta
didik sebagai calon Dosen BK atau calon konselor dengan ilmu teori dan praktek tentang
bagaimana mengaplikasikan teknik-teknik konseling individu yang menunutut keahlian
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami oleh individu. Oleh karena itu,
perlu metode khusus agar peserta didik mampu memahami secara komprehensif tentang
mata kuliah model-model konseling. Upaya dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik yakni dengan menggunakan model pembelajaran team assisted individualization.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: perbedaan prokrastinasi akademik
mahasiswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti team assisted
individualization, perbedaan perbedaan kelompok eksperimen yang diberikan model
pembelajaran teknik team assisted individualization dan kelompok kontrol yang diberikan
model pembelajaran tanpa teknik team assisted individualization. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Jenis desain penelitian ini adalah the one group pretest
- posttes design. Subjek penelitian adalah peserta didik UMN Al washliyah, dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data menggunakan tes pemahaman yang dikembangkan oleh peneliti, data dianalisis
dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test.
Kata Kunci: Pemahaman Mahasiswa, Team Assisted Individualization
Abstarct
The courses of counseling models are courses that prepare learners as candidates for BK
Lecturers or potential counselors with theoretical knowledge and practice on how to apply
individual counseling techniques that draw on expertise in solving problems that are being
experienced by individuals. Therefore, special methods are needed so that learners are
able to comprehend comprehensively about the courses of counseling models. Efforts in
improving the understanding of learners that is by using the model of team assisted
individualization learning. This study aims to reveal: differences of academic
procrastination of experimental group students before and after team assisted
individualization, differences in experimental group differences provided by the model of
team assisted individualization and control group technique given by the learning model
without team assisted individualization technique. This research uses quantitative method.
This type of research design is the one group pretest - posttes design. The subjects of the
study were students of UMN Al washliyah, selected using purposive sampling technique.
Instruments used to collect data using comprehension tests developed by researchers, data
were analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test.
Keywords: Student Understanding, Team Assisted Individualization
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1. PENDAHULUAN
Mata kuliah model-model
konseling merupakan mata kuliah
yang mempersiapkan peserta didik
sebagai calon Dosen BK atau calon
konselor dengan ilmu teori dan
praktek tentang bagaimana
mengaplikasikan teknik-teknik
konseling individu. Mata kuliah
tersebut menuntut keahlian dalam
menyelesaikan permasalahan yang
sedang dialami oleh  individu . Oleh
karena itu, peserta didik dituntut
untuk aktif dalam menguasai ilmu
dan mampu mengaplikasikan ilmu
tentang teknik konseling melalui mata
kuliah model-modelkonseling.
Selain itu peserta didik juga
perlu mengaplikasikan nilai-nilai
agama islam, sehingga perpaduan
antara teori, praktek konseling
dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam agama islam akan membuat
peserta didik lebih siap dalam
menjalankan profesinya sebagai
seorang konselor yang merbartabat.
Mengingat mata kuliah ini memiliki
peranan yang sangat penting bagi
peserta didik sebagai calon konselor,
oleh sebab itu maka mata kuliah
model-model konseling harus
dijadikan sebagai mata kuliah yang
menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik program studi
bimbingan dan konseling. Sehingga
dapat menimbulkan proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan.
Kenyataan yang ada, masih
ditemukan beberapa peserta didik
belum terlibat aktif dalam
perkuliahan ini. Bahkan terdapat
peserta didik yang mengerjakan tugas
ketika perkuliahan sedang
berlangsung. Berbagai usaha yang
dilakukan oleh dosen antara lain
dengan membagikan silabus
perkuliahan dan menugaskan peserta
didik membuat resume materi
perkuliahan sesuai dengan silabus.
Namun hal ini belum mampu
mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam
perkuliahan.
Menyikapi fenomena di atas,
sebagai dosen perlu memahami dan
mengembangkan berbagai metode
keterampilan dalam pengajaran pada
mata kuliah model-model konseling.
Main Sufanti (2011) menyatakan
bahwa peran pendidik dalam proses
belajar mengajar, yakni informator,
organisator, konduktor, katalisator,
pengarah, inisiator, moderator,
transmitter, dan evaluator. Sebagai
dosen, hendaknya harus kreatif dan
inovatif dalam memilih metode
pembelajaran, sehingga
membangkitkan motivasi peserta
didik dan proses pembelajaran
menjadi menarik serta peserta didik
juga terlibat aktif dalam proses
perkuliahan. Berdasarkan uraian di
atas, maka diperlukan model
pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk aktif dan dapat
meningkatkan pemahaman terhadap
mata kuliah model-model konseling






team assisted individualization. Team
assisted individualization
mengkombinasikan pembelajaran




saling membantu terhadap mahasiswa
lain yang membutuhkan. Pada
hakekatnya team assisted
individualization memiliki
karakteristik bahwa tanggung jawab
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bentuk pengajaran individual yang
dapat menyelesaikan masalah-
masalah (Slavin, 2005). Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk meneliti
team assisted individualization
karena peneliti berasumsi bahwa mata
kuliah model-model konseling
merupakan salah satu mata kuliah
yang menuntut peserta didik untuk
memiliki keterampilan dan dapat
mencapai hasil belajar yang optimal.
2. METODE
Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Eksperimen. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian pre-eksperimen (Yusuf,
2013:178- dengan the one group
pratest posttest. Pada dasarnya
rancangan penelitian ini
menggunakan dua kelompok, dimana
ke dua kelompok diberikan perlakuan
yang berbeda. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahsiswa
semester V. Berdasarkan data yang
diperoleh pada populasi terdapat 114
orang.. Penarikan sampel, peneliti
menggunakan purposive sampling
yakni sebanyak 27 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes esay yang mengukur
tingkat pemahaman mahasiswa pada
mata kuliah model-model konseling.
Peneliti melakukan pengumpulan
data penelitian dengan menggunakan
tes esay yang mengukur tingkat
pemahaman mahasiswa pada mata
kuliah model-model konseling.
Pengumpulan data dilakukan dengan
pretest dan posttest yang diberikan
kepada mahasiswa. Data yang
diperoleh melalui sejumlah teknik
pengumpulan data, yang dianalisis
dengan menggunakan teknik dan
rumus statistik non-parametrik.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik non parametrik,
dengan menggunakan uji Wilcoxon
Signed Ranks Test.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian eksperimen
yang telah dilaksanakan di semeseter
V BK sebanyak 27 orang sebagai
subjek. Instrumen yang digunakan
merupakan pengembangan oleh
peneliti sendiri. Berdasarkan data
yang diperoleh peneliti, dapat
dideskripsikan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Hasil Data Pretest
Hasil pretest pada 27 orang
mahasiswa terdapat 13 mahasiswa
yang tidak paham, 4 mahasiswa
kurang paham, 6 mahasiswa cukup
paham, dan 4 mahasiswa yang paham
pada mata kuliah model-model
konseling. Hasil tersebut menunjukan
bahwa tingkat pemahaman
mahasiswa masih banyak terdapat
yang tidak memahami mata kuliah
model-model konseling.
2. Hasil Data Posttest
Setelah diberikan perlakuan




mahasiswa pada mata kuliah model-
model konseling. Hasil posttest
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 6.
Berdasarkan hasil posttest dapat
dilihat skor pada tingkat pemahaman
mahasiswa setelah diberikan teknik
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team assisted individuallization,
terdapat 10 mahasiswa dalam
ketegori sangat paham, 7 mahasiswa
paham, 8 mahasiswa cukup paham, 2
mahasiwa kurang paham. Rata-rata
pada tingkat pemahaman mahasiswa
setelah posttest juga mengalami
kenaikan, yakni 24,3 pada kategori
paham.
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Tabel 1. Hasil Analisis Wilcoxon
Signed Ranks Test Perbedaan
Pemahaman Mahasiswa pada
Pretest dan Posttest
Tabel di atas berisi gambaran
tentang pengolahan uji Wilcoxon




0,000, atau probabilitas lebih kecil
dari alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima. Hipotesis
pertama dalam penelitian ini dapat
diterima, yaitu ”Terdapat perbedaan
yang signfikan antara pemahaman
peserta didik pada mata kuliah model-
model konseling kelompok
eksperimen setelah mengikuti model
pembelajaran teknik team asissted
individualization”.
Hasil pengujian hipotesis yang
berbunyi “Terdapat perbedaan yang
signfikan antara pemahaman peserta
didik pada mata kuliah model-model
konseling kelompok eksperimen
setelah mengikuti model
pembelajaran teknik team asissted
individualization”. Berdasarkan essay
yang diberikan, hasil jawaban
mahasiswa dalam menjawab
pernyataan tersebut dapat diartikan
peningkatan dalam pemahaman
mahasiswa pada mata kuliah model-
model konseling setelah diberikan
teknik team assisted
individualization. Slavin (2005:4)
pada model pembelajaran kooperatif
para peserta diddik diharapkan saling
membantu, mendiskusikan, dan
berargumentasi, untuk mengasah
pengetahuan yang dikuasai saat itu
dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing. Team
assisted individualization yang
merupakan bagian dari model
pembelajaran kooperatif menegaskan
bahwa fungsi dan tujuan dari model
tersebut ialah dapat menutup
kesenjangan dan memberikan




kemampuan atau pemahaman yang
kurang untuk berdiskusi atau belajar
kepada mahasiswa yang kemampuan
atau pemahaman yang lebih baik,







pemahaman untuk mengentaskan dan
memberikan solusi pada klien yang
membutuhkan. Sehingga mata kuliah
model- model konseling memerlukan
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strategi pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman pada
mahasiswa. Bloom (Sagala, 2009)
menyatakan bahwa pemahaman
mengacu pada kemampuan individu
untuk mengerti dan menganalisis dan
memaknai arti dari materi yang
dipelajari.
Peklaj (dalam Hidayati, dkk,
2014) yang berhasil menunjukkan
bahwa team assisted
individualization memberikan
prestasi akademik yang lebih baik
daripada pembelajaran yang berpusat
pada guru. Hal tersebut bisa terjadi
karena, pada penggunakan teknik
team assisted individualization siswa
cenderung aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, teknik
team assisted individualization
efektif meningkatkan pemahaman
mahasiswa pada mata kuliah model-
model konseling.
4. KESIMPULAN
Data atau hasil penelitian
yang diperoleh, setelah dilakukan
analisis statistik, uji hipotesis dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa teknik team
asissted individualization efektif
dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa pada mata kuliah model-
model konseling, dapat dirangkum
sebagai berikut.
Terdapat perbedaan
pemahaman mahasiswa pada mata
kuliah model-model konseling




mahasiswa pada mata kuliah model
konseling, dapat dilihat bahwa
sebelum adanya perlakuan pada
mahasiswa rata-rata berada pada
tingkat pemahaman tidak paham pada
materi yang disajikan, namun setelah
diberikan perlakuan terjadi perubahan
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh budaya
organisasi, kompetensi sumber daya manusia dan perencanaan karir karyawan terhadap
kinerja karyawan Perbankan Syariah di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan survey , adapun sifat dari penelitian ini adalah penjelasan dan jenis penelitian
adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 90 orang karyawan Perbankan
Syariah di Kota Medan.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini dengan memberikan atau menyebar daftar
pertanyaan kepada responden, dari hasil penelitian yang telah memenuhi uji validitas, uji
reliabilitas dan uji asumsi klasik diolah sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai
berikut, Y = 0.740x1 +-0.125 X2 + 0.325 X3 + e. Hasil model regresi linier berganda
mendapatkan bahwa ketiga variable yaitu budaya organisasi, kompetensi sumber daya
manusia dan perencanaan karir memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
perbankan syariah di Kota Medan. Nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh sebesar
0,593. Hal ini berarti 59,3% kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel budaya
organisasi, kompetensi sumber daya manusia dan perencanaan karir. Dan Berdasarkan
hasil uji secara parsial (Uji t) diperoleh bahwa variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya orgnisasi dengan nilai t hitung 0,8513
lebih besar dibanding nilai t hitung variabel kompetensi sumber daya manusia dan
perencanaan karir.
Kata Kunci : Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi Sumberdaya Manusia,
Perencanaan Karir dan Kinerja Karyawan Perbankan Syariah
Abstract
The purpose of this study is to measure how big the influence of organizational culture,
human resource competence and career planning of employees on the performance of
employees of Sharia Banking in Medan City. This research use survey approach, while the
nature of this research is explanation and research type is descriptive quantitative. The
sample of this research is 90 employees of Banking Syariah in Medan City. Data collection
method in this study using questionnaire. Questionnaires in this study by giving or
distributing a list of questions to respondents, from the results of research that has met the
validity test, reliability test and classical assumption test processed so as to produce the
following regression equation, Y = 0.740X1 + -0.125 X2 + 0.325 X3 + e. The result of
multiple linear regression model found that the three variables of organizational culture,
human resource competence and career planning have a positive influence on the
performance of sharia banking employees in Medan City. The value of determination
coefficient (R ²) obtained is 0,593. This means that 59.3% of employee performance can be
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explained by organizational culture variables, human resource competencies and career
planning. And Based on the results of partial test (Test t) obtained that the most dominant
variable in affecting employee performance is orgnisasi culture with a value of 0.8513 t
count greater than the value t arithmetic variable competence of human resources and
career planning.
Keywords: Influence of Organizational Culture, Human Resource Competence, Career




salah satu lembaga keuangan yang
beroperasi berdasarkan prinsip islam
yang memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan
perekonomian suatu Negara, salah
satunya di Indonesia. Disamping itu,
bank syariah juga merupakan
lembaga keuangan yang memberikan
jasa yang paling lengkap. Peran
sebagai penghimpun dana dilakukan
bank dengan melayani pihak yang
ingin menabungkan uangnya di bank.
Usaha yang dilakukan disamping
menghimpun dana dari masyarakat
luas dalam bentuk simpanan, juga
menyalurkan atau memberikan
pinjaman dalam bentuk kredit.
Dengan peran dan fungsi yang
dimiliki ,pihak perbankan syariah di
tanah air harus mengatur strategi agar
dapat mempertahankan diri dari
berbagai ancaman yang berasal dari
lingkungan eksternal dan kelemahan-
kelemahan yang dimiliki dari
lingkungan internal.
Salah satu tugas perbankan
syariah saat ini yang dianggap
penting ialah mengubah pola pikir
masyarakat mengenai prinsip yang
dianut perbankan syariah memang
dilaksanakan dengan penuh
komitmen tidak hanya sekedar
perubahan istilah, dari istilah umum
yang sering digunakan bank
konvensional, kepada istilah islami
yang digunakan bank syariah. Selain
itu pola pikir yang berkembang pada
masyarakat saat ini ialah biaya yang
dikenakan bank syariah lebih mahal
dibanding bank konvensional yang
mengakibatkan calon nasabah enggan
untuk bertransaksi di bank syariah.
Untuk dapat tetap eksis dan
bertahan dari ketatnya persaingan,
dan krisis ekonomi global saat ini,
sektor perbankan dituntut untuk
memiliki karyawan dengan kinerja
tinggi yang mendukung pencapaian
visi, misi, dan tujuan yang telah
dirumuskan, serta menghadapi
berbagai tantangan yang muncul.
Karena kinerja karyawan merupakan
faktor utama yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan dan
juga merupakan aset perusahaan yang
paling bernilai tinggi jika
dibandingkan dengan sumber daya
lain. Konteks pemberdayaan sumber
daya manusia agar menghasilkan
karyawan yang profesional dengan
kinerja tinggi, diperlukan adanya
acuan baku bagiperusahaan dan nilai
inti yang dianut bersama oleh semua
anggota perusahaan yaitu budaya





organisasi dengan sukses atau
gagalnya kinerja suatu perusahaan
diyakini oleh para ilmuwan perilaku
organisasi dan manajemen serta
sejumlah peneliti memiliki hubungan
yang sangat erat. Budaya organisasi
diyakini merupakan faktor penentu
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utama terhadap peningkatan kinerja
individu dan kesuksesan kinerja
perusahaan. Budaya di dalam sebuah
organisasi bukan sekedar kebiasaan
atau ritual yang seringkali dilakukan
oleh perusahaan. Lebih dari itu,
kebiasaan atau ritual tersebut
tentunya dilakukan untuk suatu
tujuan, yaitu mencapai visi, misi, dan
tujuan perusahaan. Budaya organisasi




karyawan. Peran dan keberadaan
budaya organisasi di dalam sebuah
perusahaan tidak dapat disepelekan.
Penerapan budaya organisasi yang
sesuai bagi perusahaan akan
membawa dampak positif bagi
karyawan dan kesuksesan bagi
perusahaan. Budaya organisasi dapat
sangat stabil sepanjang waktu, tetapi
juga tidak pernah statis.
Budaya organisasi perlu
disesuaikan dengan perkembangan
yang ada di masyarakat, namun tetap
disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi. Hal ini perlu dilakukan
agar dengan tugas pekerjaan setiap
karyawan. Kompetensi sumber daya
manusia terutama diperlukan untuk
menjawab tuntutan perusahaan,
dimana adanya perubahan yang
sangat cepat, perkembangan masalah
yang sangat kompleks dan dinamis,
serta ketidakpastian masa depan




daya manusia kerah kinerja
karyawan.
Persoalan yang terjadi adalah
sumber daya manusia yang ada di
dalam organisasi tidak dapat
mendukung jabatan atau pekerjaan
yang diberikan kepada pegawai.
Karena adanya ketidaksesuaian
kompetensi yang dimiliki pegawai
terhadap perusahaan dapat bertahan
dalam menghadapi persaingan usaha
yang semakin ketat sekarang ini.
Peningkatan kinerja bagi setiap
karyawan harus diikuti dengan
persoalan yang terjadi adalah sumber
daya manusia yang ada di dalam
organisasi tidak dapat mendukung
jabatan atau pekerjaan yang diberikan
kepada pegawai. Karena adanya
ketidaksesuaian kompetensi yang
dimiliki pegawai terhadap jabatan
yang sedang diduduki. Ketidak
sesuaian ini akan memberikan
dampak bagi penurunan kinerja
pegawai yang pada akhirnya
berpengaruh kepada kepemilikan
kompentensi tidak dapat tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan
organisasi. Seiring dengan
meningkatnya peran dan fungsi
perbankan di Indonesia ke depan,








jabatan. Alternatif solusi yang dapat
ditempuh adalah dengan membuat
perencanaan karir bagi para pegawai.
Fokus utama perencanaan karir
haruslah pada kesesuaian tujuan
pribadi pegawai dan kesempatan-
kesempatan yang secara realistis
tersedia. Perencanaan karir
sepatutnya tidak hanya terkonsentrasi
pada kesempatan-kesempatan
promosi. Perencanaan karir perlu pula
terfokus pada pencapaian
keberhasilan psikologis yang tidak
harus selalu memerlukan promosi.
Kenyataan yang terjadi ialah
perencanaan karir bagi para karyawan
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cenderung tidak linier dengan jabatan
yang sedang dijalani, latar belakang
pendidikan, keahlian dan jenis
pelatihan yang diikuti. Seorang
pegawai mendapatkan promosi
kepada jabatan yang lebih tinggi
tetapi tidak linier dengan jabatan
sebelumnya. Dampak yang mungkin
timbul dari kejadian ini adalah
karyawan yang dipromosikan pada
jabatan baru tidak memiliki
kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan kompetensi yang
dibutuhkan jabatan dan pada akhirnya
akan berdampak pada penurunan
kinerja karyawan .Berdasarkan uraian
sebelumnya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Budaya
Organisasi, Kompetensi Sumber
Daya Manusia, dan Perencanaan
Karir terhadap Kinerja Karyawan
Perbankan Syariah Di Kota Medan ”.
1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar
belakang dan perumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini adalah
untuk “ Mengetahui dan menganalisis
budaya organisasi, kompetensi
sumber daya manusia dan
perencanaan karir berpengaruh secara
simultan dan parsial terhadap kinerja




subjek penelitian (Lubis, 2012).
Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh
perusahaan perbankan syariah yang
berkedudukan di kota medan. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (Lubis, 2012). Metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling.
Purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel berdasarkan
suatu kriteria tertentu, kriteria yang
digunakan dapat berdasarkan
judgement atau kuota tertentu (Erlina,
2011).
Adapun kriteria-kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan perbankan syariah
yang berdiri dan beroperasi
minimal 10 tahun.




perencanaan karir bagi karyawan.
Dari hasil kriteria di atas,
perusahaan yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan sampel adalah
sebanyak 3 perusahaan , dimana
untuk setiap perusahaan akan diambil
30 orang untuk dijadikan responden,
dengan masa penelitian 1 tahun
TABEL 1
Daftar Perbankan Syariah Yang
Sudah
Berdiri 10 Tahun
Sumber:  Hasil  Penelitian,  2016
(Data Diolah)
Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara (interview), yang
dilakukan kepada Kepala divisi
sumber daya manusia pada bank
muammalat, bank syariah mandiri,
dan bank syariah mega yang
berkedudukan di kota medan atau
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pihak-pihak lain yang ditunjuk
oleh organisasi untuk memberikan
informasi dan keterangan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.
2. Daftar pertanyaan (questionairre),
yang diberikan kepada karyawan
kantor pusat bank muammalat
indonesia, bank syariah mandiri,
dan bank syariah mega indonesia
yang berkedudukan di kota medan
yang menjadi responden dalam
penelitian ini.
3. Studi  dokumentasi,  dilakukan
dengan mengumpulkan dan
mempelajari dokumen-dokumen
yang diperoleh dari bank
muammalat indonesia, bank
syariah mandiri dan bank syariah
mega indonesia yang berupa
sejarah singkat berdirinya
organisasi, struktur organisasi,
jumlah karyawan, booklet budaya
organisasi, kamus kompetensi
sumber daya manusia, serta detail
dan jenis pengembangan sumber
daya manusia.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil analisis
dengan program SPSS maka
diperoleh hasil regresi antara budaya
organisasi, kompetensi sumber daya
manusia, dan perencanaan karier
terhadap kinerja karyawan adalah
sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Regresi
Sumber:  Hasil  Penelitian  (2016)
(Data Diolah)
Dari hasil regresi maka dapat dibuat
persamaan regresiberganda sebagai
berikut: Y = 0.740X1 +-0.125 X2 +
0.325 X3 + e
Persamaan regresi tersebut
mempunyai arti sebagai berikut:
1. Koefisien regresi budaya
organisasi (b1) bernilai positif
sebesar 0,740, hal ini
menunjukkan budaya organisasi







karyawan perbankan syariah di
Kota Medan. Peningkatan
implementasi budaya organisasi
dalam satu satuan unit, akan diikuti
dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 74.0%.
2. Koefisien regresi kompetensi
sumber daya manusai (b2) bernilai
positif sebesar 0,125, hal ini
menunjukkan kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh positif





perbankan syariah di Kota Medan.
Peningkatan kompetensi sumber
daya manusia dalam satu satuan
unit, akan diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan
sebesar 12,5 %.
3. Koefisien regresi perencanaan
karir (b3) bernilai positif sebesar
0,325, hal ini menunjukkan adanya
program perencanaan karir bagi
karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sehingga dengan
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adanya program perencanaan karir
bagi karyawan akan meningkatkan
kinerja karyawan. Adanya
program perencanaan karir
karyawan dalam satu satuan unit,
akan diikuti dengan peningkatan
kinerja karyawan sebesar 32,5 %.
Nilai koefisien determinasi
(R²) dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh variable bebas budaya
organisasi (X1), kompetensi sumber
daya manusia (X2) , dan perencanaan
karir (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y).
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien
Determinasi
Berdasarkan table, diperoleh
nilai Adjusted R Square sebesar 0,577
dan mendekati angka 1, dengan
demikian budaya organisasi,
kompetensi sumber daya manusia,
dan perencanaan karir mampu
menjelaskan hampir semua variasi
dari variable kinerja karyawan,
sehingga model regresi yang
digunakan fit atau baik. Berdasarkan
nilai R Square dapat diartikan pula
budaya organisasi, kompetensi





secara serempak  dapat  dilihat pada
table  berikut ini:
Tabel 4. Hasil Uji Serempak (Uji F)
ANOVAb
Berdasarkan tabel 4 diperoleh
bahwa nilai Fhitung (35.957) lebih
besar dibandingkan dengan nilai
Ftabel (3.15) dan sig.α (.000a ) lebih
kecil dari alpha 5% (0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil
penelitian menolak H0 dan menerima
Ha. Dengan demikian secara
serempak budaya organisasi,
kompetensi sumber daya manusia,
dan perencanaan karir berpengaruh
sangat signifikan (high significant)
terhdap kinerja karyawan perbankan
syariah di Kota Medan . Ini memberi
arti bahwa budaya organisasi,
kompetensi sumber daya manusia dan
perencanaan karir sangat menentukan
dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Hasil pengujian hipotesis
secara parsial dapat dilihat pada table
berikut ini:
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1. Nilai t hitung untuk variable
budaya organisasi 8.513 lebih
besar dibandingkan nilai t table
(2.000), atau nilai sig.t untuk
variable budaya organisasi (0,000)




syariah di kota medan. Budaya
Organisasi memiliki pengaruh
yang lebih dominan daripada
kompetensi sumber daya manusia,
dan perencanaan karir dalam
mempengaruhi kinerja karyawan,
karena budaya organisasi
bagi para karyawan merupakan
sesuatu yang sakral, dengan
pengimplementasian budaya
organisasi kepada setiap
karuawan, nilai inti organisasi
dipegang secara intensif dan
dianut bersama secara meluas.
Perbankan syariah yang menjadi
objek dalam penelitian ini yaitu
Bank Syariah mandiri dengan
budaya organisasi  “ETHIC” Bank
Muamalat dengan budaya
organisasi “PROMISE” dan Bank
Mega Syariah dengan budaya
organisasi yaitu “Integrity,
Sinergy and Excellence”yang
diterapkan kepada setiap karyawan
dan dianut dengan baik oleh setiap
karyawan akan meningkatkan
kinerja individu dan pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja
organisasi dalam menjawab
tantangan eksternal yang semakin
berat dalam era globalisasi dan
teknologi yang semakin
berkembang pesat. Karyawan akan
bekerja dengan pelayanan cepat,
tanggap, dan amanah yang
menjaga keramahan, responsive,
dan konsisten dalam pelayanan,
seperti halnya konsisten dalam
membudayakan cara berpakaian
dengan tampilan yang Islami,
keramahan dalam tutur katanya
dan responsive dalam layanan
sesuai dengan syariat Islam.
2. Nilai thitung untuk variable
kompetensi sumber daya manusia
yaitu (1.141) lebih besar
dibandingkan dengan nilaittabel
(2.000), atau nilai sig.t untuk
variable kompetensi sumber daya
manusia (0.018) lebih kecil dari
alpha (0,025). Ini berarti
kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan perbankan syariah di
kota medan. Ini berarti kompetensi
sumber daya manusia yang
dimiliki setiap karyawan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Perbankan Syariah di
Kota Medan harus berupaya untuk
meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia agar setiap
karyawan dapat bekerja secara
lebih efektif dan efisien.
Perbankan Syariah Medan harus
memperhatikan kesesuaian antara
kompetensi yang dimiliki masing-
masing karyawan dengan jabatan
yang sedang diduduki dan tuntutan
pekerjaan dalam jabatan tersebut.
Adanya hubungan kausal antara
kompetensi sumber daya manusia
dengan kinerja yaitu jika seorang
karyawan memiliki kompetensi
yang tinggi, maka akan
mempunyai kinerja yang tinggi
pula.
3. Nilai thitung untuk variable
perencanaan karir (1.983) lebih
besar dibandingkan dengan nilai
ttabel (2.000), atau nilai sig.t untuk
variable perencanaan karir (0.015)
lebih kecil dari alpha (0,025). Ini
berarti perencanaan karir
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan perbankan syariah di
kota medan. Dengan adanya
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karir alternatif, menyusun sasaran
karir dan merencanakan aktivitas-
aktivitas perencanaan karir secara





pemahaman akan pekerjaan secara
lebih mendalam, peningkatan
kemampuan dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaan dan
peningkatan minat dalam bekerja.
4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini serta sesuai
dengan tujuan penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil dari uji regresi menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen,
yaitu budaya organisasi,
kompetensi sumber daya manusia
dan perencanaan karir memiliki





kompetensi sumber daya manusia
dan semakin baik penerapan
perencanaan karir pada masing-
masing karyawan maka kinerja
karyawan perbankan syariah di
kota medan akan semakin tinggi.
2. Variabel budaya organisasi
berpengaruh paling besar, yaitu
sebesar 8,513 terhadap kinerja
karyawan perbankan syariah di
kota medan, diikuti variabel
perencanaan karir sebesar 1,983,
dan kompetensi sumber daya
manusia yang memiliki pengaruh
paling kecil sebesar 1,141.
3. Hasil uji F, secara simultan ketiga
variabel independen yaitu budaya
organisasi, kompetensi sumber
daya manusia dan perencanaan
karir berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja
karyawan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000.
4. Uji koefisien determinasi sebesar
0,593 menunjukkan bahwa
variabel kinerja karyawan
perbankan di kota medan dapat
dijelaskan 59,3% oleh variabel
budaya organisasi, kompetensi
sumber daya manusia, dan
perencanaan karir. Sedangkan
sisanya 40,7% dipengaruhi
variabel lain di luar penelitian ini.
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PELAKSANAAN INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK SISWA
KLS X DI MAN 1 MEDAN
Abstrak
Karakter adalah merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Mengingat begitu
pentingnya karakter maka lembaga pendidikan hendaknya memiliki tanggung jawab yang
besar untuk menanamkan pembentukan karakter  siswa.  Sejauh ini dalam proses
pendidikan di Indonesia yang berorientasi pada pembentukan karakter individu belum
dapat dikatakan tercapai karena dalam prosesnya pendidikan di Indonesia terlalu
mengedepankan penilian pencapaian individu dengan tolak ukur tertentu terutama logik-
matematik Persoalan karakter memang tidak sepenuhnya terabaikan oleh lembaga
Pendidikan. Hal ini karena apa yang diajarkan disekolah tentang pengetahuan  agama
dan pendidikan moral dan akhlak  belum berhasil membentuk manusia yang berkarakter.
Padahal apabila kita tilik isi dari semua pelajaran semuanya bagus, dan bahkan kita
dapat memahami dan menghafal apa maksudnya. Untuk itu,  kondisi dan fakta
kemerosotan karakter dan moral yang terjadi  menegaskan bahwa para guru yang
mengajar  mata pelajaran apa pun harus memiliki perhatian dan menekankan pentingnya
pendidikan karakter pada para siswa. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran dan penjelasan tentang integrasi pendidikan karakter siswa
dalam mata pelajaran Aqidah akhlak yang di terapkan di MAN 1 Medan. Metodologi
penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan  wawancara, observasi, dan dokumentasi, interview dan skala sikap.
Hasil  penelitian yang diperoleh adalah bahwa Integrasi pendidikan karakter dalam mata
pelajaran aqidah Akhlak kelas X di MAN 1 sudah berjalan dengan baik hal ini dapat
dilihat adanya hubungan  keterkaitan  pada RPP dan Silabus serta pelaksanaan proses
pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas dalam pembentukan karakter siswa.
Kata kunci : pendidikan, karakter, pembelajaran
Abstract
Character is very important and fundamental. Consideringhow important the character,
so educational institutions should have a great responsibility to instill the formation of
student character. So far in the process of education in Indonesia oriented on the
formation of individual characters can be said has not been achieved because in the
process of education in Indonesia  prioritize to achieved individual assessment with
certain benchmarks, especially logic-mathematics. Character issues are not completely
ignored by educational institutions. This is because what is taught in school about
religious knowledge and moral and attitude education has not succeeded in forming a
character human. Whereas when we look at the contents of all the sujects are all good,
and even we can understand and memorize what it means. Therefore the conditions and
facts of the deterioration of character and morals affirm that teachers who teach any
subject must have attention and emphasize the importance of character education on the
students. The general objective of this study is to obtain a description and explanation
about the integration of character education in subjects moral attitude applied in MAN 1
Medan. This research methodology is based on qualitative approach. Data collection
Ahmad Darwis
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan
ahmad_darwis2001@Yahoo.com
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techniques were conducted through interviews, observations, and documentation,
interviews and attitude scales. The results obtained are that the integration of character
education in subjects moral attitude class X in MAN 1 has been running well this can be
seen the relationship of relationship in RPP and Syllabus and implementation of learning
process moral attitude in the classroom in the formation of student character.
Keyword : education, characterr, learning
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan
bagian dari kebudayaan dan
peradaban manusia yang terus
berkembang.Hal ini sejalan dengan
pembawaan manusia yang memiliki
potensi kreatifdan inovatif dalam
segala bidang kehidupan.Pendidikan
diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai didalam
masyarakat dankebudayaan.Secara
singkat tujuan pendidikan Nasional
ialah untuk menciptakan generasi
yangmemiliki Ilmu Pengetahuan  dan
Teknologi serta memiliki Iman dan
Taqwa yang kuat. Ini semua dapat
diwujudkan dengan
menyelenggarakan pendidikan
sebagai salah satu jalan untuk
mewujudkan Iman dan Taqwa yang
kuat.  Madrasah pada umumnya
memang telah memberikan perhatian
terhadap pembentukan akhlak,
sebagaimana terlihat darikurikulum
agama dan berbagai kegiatan
keagamaan di sejumlah madrasah
dewasa ini. Adapun mata pelajaran
PAI yang dipelajari di MAN1
Medanmeliputi: Akidah Akhlak, Al-
Qur’an dan Al-Hadis, Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam(SKI).
Diantara mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tersebut,
Akidah Akhlakmerupakan mata
pelajaran yang memiliki kontribusi
besar dalam memberikan
motivasikepada peserta didik untuk
mempelajari dan mempraktikkan
akidahnya dalam bentukpembiasaan
untuk melakukan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela
dalamkehidupan sehari-hari.
Secara khusus penelitian ini
bertujuan :
1. Mengetahui bagaimana
pengembangan   pelaksanaa
pendidikan Karakter  siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1Medan
.
2. Mengetahui bagaimana metode
pembelajaran  dalam pendidikan
Karakter siswa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Medan.
3. Mengetahui bagaimana model




layanan konseling  dan suasana
yang di bangun dalam pendidikan
Karakter siswa  Madrasah Aliyah
Negeri 1Medan .
4. Mengetahui faktor apa saja yang
merupakan pendukung dan
penghambat  berbagai aktivitas-
aktivitas pembelajaran
pendidikan agama  dalam
pendidikan karakter siswa
Madrasa Aliyah Negeri 1
Medan..
5. Mengetahui hasil Pendidikan





penelitian ini didasarkan pada
pendekatan naturalistik yang sering
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disebut pendekatan kualitatif. Lokasi
penelitian  adalah di Madrasah aliyah
Negeri 1 Medan. Di Jalan Pancing.
Waktu penelitian  lamanya  di mulai
dari  bulan Mei 2016  sampai
September 2017. Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian
ini dipakai beberapa teknik
pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang dimaksud
adalah meliputi wawancara,
observasi, dokumentasi, dan
interview. Adapun subyek yang
penulis wawancarai dalam penelitian
ini adalah : (1) Kepala Sekolah (2)
Guru Pendidikan Agama Islam, (3)
Konselor .(4). Pembantu Kepala
sekolah, (5).Siswa.
Teknik observasi, dalam
penelitian kualitatif  observasi
diklasifikasikan menurut  tiga cara,
yaitu : (1) pengamat dapat bertindak
sebagai seorang partisipan  atau
nonpartisipan,  (2) observasi  dapat
dilakukan terus terang maupun
penyamaran, (3) observasi yang
menyangkut latar penelitian. Hasil
observasi dalam penelitian ini
dicatat dalam catatan lapangan.
Analisis data adalah proses
pelacakan dan pengaturan secara
sistematik transkip wawancara,
catatan lapangan, bahan-bahan lain
yang di kumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman  terhadap
bahan-bahan tersebut. Kegiatan
analisis dimulai sejak atau bersamaan
waktunya dengan
prosespengumpulan data yang
dilakukan secara bertingkat tiga atau
empat kali tahapan, yaitu :
(1) penentuan fokus penelitian; (2)
penyusunan temuan-temuan; (3)
pembuatan rencana pengumpulan
data; (4) pengembangan  pertanyaan-
pertanyaan analitik untuk
mengumpulkan data berikutnya; (5)
penetapan sasaran-sasaran
pengumpulan data berikutnya. Hal




selama pengumpulan data. Proses
analisis data pada penelitian
kualitatif  berlangsung sejak tahap
orientasi sampai pelaporan hasil
penelitian  Langkah-langkah yang
dikemukakan diatas menjadi
pedoman pengolahan dan analisa
data pada penelitian ini adalah:











memuat asfek-asfek yang diteliti
dibuat secara rinci dalamcatatan
lapangan.
b. Ringkasan (preduksian ) Data.






pembentukan Karakter siswa dikelas,
diluar kelas data hasil penelitian
ditata kembali dalam bentuk
penyajian secara utuh, kemudian
dilakukan interpretasi terhadap
datatersebut. Kesimpulan ini
dilakukan untuk  mengambil hasil
data penelitian  lapangan
dalambentuk pernyataan singkat dan
mudah dipahami. Pengecekan
keabsahan data., langkah yang
dilakukan dengan Teknik-tekniknya :
(1). Keikutsertaan yang
diperpanjang,  (2) pengamatan
252 Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora
Vol. 2. No. 2 2017
yangtekun, (3) triangulasi (teknik
keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu  yang lain diluardata),  (4)
pengecekan sejawat melalui diskusi.
(5) kecukupan referensial.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam mengembangkan
berpendidikan karakter yang holistik
tersebut selain melalui proses
pembelajaran yang semakin unggul,
tidak kalah pentingnya dibangun dan
dicontohkan model keteladanan  dari
seluruh pihak sehingga bagi subjek
didik  terdapat role model (model
acuan) yang nyata bagaimana
contoh berkarakter  utama dalam
kehidupan. Terdapat keteladanan
bagaimana hidup benar, baik, jujur,
tanggung jawab, disiplin, kasih
sayang, taat aturan, dan sifat-sifat
utama lainnya melalui proses yang
bersifat edukatif, partisifatif,dan
dapat diteladani secara nyata.
Bukankah pendidikan itu
apapun jenis dan modelnya
merupakan lembaga atau pranata
untuk menjadikan anak manusia
yang berakal-budi secara utuh,
bukan untuk melahirkan para robot
yang cerdas otak dan keahliannya
tetapi lemah moral dan sosialnya,
atau sebaliknya. (Haedar, 2013: 27)
Pendidikan di lembaga
pesantren, madrasah maupun sekolah
akan kehilangan fungsinya dan tidak
banyak memberikan pengaruh
terhadap karakter siswa jika semua
pihak akademik tidak  menampilkan
contoh teladan dalam aktipitas
kegiatan di lembaga tersebut. Karena




dari ajaran Islam, AlQur’an, Hadits,
dan Ijtihad.Prinsip umum Pendidikan
Islam adalah pertautan yang
sempurna dengan sunatullah dan
Agama.Nilai-nilai pendidikan,
tujuan, kurikulum, falsafah,
kandungan, metode tak boleh
membelakangi agama.Prinsip
menyeluruh (universal) mencakup
segala aspek pertumbuhan, pribadi,
sosial, dan kehidupan. Prinsip
integral  (terpadu), integral antara
unsur teosentris, imanitas dengan
unsur antroposentris, manusia, dan
dunia.
Prinsip keseimbangan.
Imbang antara kebutuhan jasmani,
rohani, lahir batin, dunia akhirat,
kebutuhan masa kini, dan masa
depan. Prinsip kejelasan, kejelasan
prinsip, tujuan, ajaran dan hukum-
hukumnya. Prinsip fitratullahi bagi
manusia.Pendidikan mengakui
perbedaan-perbedaan individual
diantara peserta didik, baik bakat,
minat, kemauan, dan kebutuhan.
Prinsip perubahan dan
perkembangan selaras dinamika
masyarakat. (Jejen Mustafa (E 2012:
260)
Sesuai apa yang dinyatakan
oleh Elkind and sweet praktik
persekolahan di Amerika  Serikat
pendidikan karakter dilaksanakan
dengan pendekatan holistik (holistic
approach). Artinya seluruh warga
sekolah mulai dari guru, karyawan,
dan para murid harus terlibat dan
bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter. Hal
ini paling penting disini  adalah
bahwa pengembangan karakter harus
terintegrasi ke dalam setiap aspek
kehidupan sekolah. Pendekatan
semacam ini disebut juga reformasi
sekolah menyeluruh. ( Muchlas
,2012: 139)
1. Kegiatan Pendahuluan :
a. Menyiapkan peserta didik secara
psikis,
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c. Menjelaskan tujuan pembelajaran
atau kompetensi dasar yang akan
di capai.
2. Eksplorasi
a. Guru melibatkan  peserta  didik
dalam memuat informasi yang
luas tentang topik/ tema materi
yang akan dipelajari (mengajak
siswa berfikir kritis),
b. Guru menggunakan beragam
pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber
belajar lain (sarana menyisipkan
materi ).
3. Elaborasi.
a. Membiasakan peserta didik
membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna (contoh
nilai yang ditanamkan: cinta ilmu,
kreatifdan logis).,
b. Memfasilitasi    peserta    didik
melalui pemberian tugas,
diskusi,  dan lain-lain untuk
memunculkangagasan   baru   baik
secaralisan maupun tertulis.,




Memberikan umpan  balik  positif





a. Bersama-sama dengan peserta
didik atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran.
b. Melakukan penilaian dan/atau









b. Afektif (sikap   peserta   didik   dalam
pembelajaran)





a. Tes lisan dan Tulisan
b.

c. Non tes, Perbuatan Skala sikap 
3. Waktu penilaian
a. Saat proses pembelajaran 
b. Setelah proses pembelajaran 
c. Akhir semester 
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2. Kelengkapan komponen RPP
a. Identitas mata pelajaran 
Vb. Standar Kompetensi 
c. Kompetensi inti, dasa 
d. Kompetensi Dasar 
e. Indikator pencapaian kompetensi 
f. Tujuan pembelajaran 
g. Materi ajar 
h. Alokasi waktu 
Metode pembelajaran (pengembangan nilai- Nilai
melalui penggunaan metode pembelajaran)







Penilaian hasil belajar (adanya teknik penilaian yang
dapat mengembangkan dan/atau mengukur
perkembangan karakter). 
k. Sumber belajar 
4. KESIMPULAN
Secara umum para guru di
MAN 1 Medan telah melakukan
integrasi mata pelajaran dalam
pendidikan     karakter siswa.
Penilaian dilakukan  dengan baik,
melalui pengamatan, dan wawancara.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
mata pelajaran aqidah akhlak sudah
terintegrasi dengan pembentukan
karakter siswa, terlihat dari  aktivitas
kegiatan siswa. Pelaksanaan
pembelajaran  mata pelajaran aqidah
akhlak sudah berjalan dengan baik
denan melihat RPP dan silabus yang
sudah di buat oleh guru MAN 1
Medan dan proses pembelajaran
yang dilakukan.
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MANAJEMEN BIMBINGAN KONSELING DI SMP NEGERI SATU
BATANG KUIS DELI SERDANG
Dalmi Iskandar Sultani
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
Iskandar.dalmi@yahoo.com
Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan manajemen bimbingan konseling di
SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Analisis data dilakukan melalui
pengumpulan data, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun subjek
dalam penelitian ini merupakan anggota struktural bimbingan konseling sekolah SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang dan subjek pendukung Tiga orang guru wali kelas
dan Enam orang siswa-siswi SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perencanaan dimulai dengan penyusunan program layanan
bimbingan konseling yaitu RPP/RPL, program tahunan, semester, bulan, dan harian.
Pengorganisasian bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang ini
melibatkan semua pihak yaitu kepala sekolah, Pks kesiswaan, wali kelas, guru mata
pelajaran, dan siswa. Proses pengorganisasian meliputi penyusunan tugas, pembentukan
dan pelaksanaan bimbingan konseling ditentukan oleh koordinator dan guru bimbingan
konseling. Pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang
dilakukan dengan mengacu pada program yang disusun pada awal tahun serta
pemberian layanan dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang semata-mata
dilakukan untuk membantu peserta didik. Pengawasan bimbingan konseling di SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang dilakukan setiap hari dengan mengawasi setiap
program yang dilaksanakan, kemudian dilakukan evaluasi setiap dua minggu sekali
untuk mengetahui bagaimana efektifitas penyelenggaraan layanan bimbingan konseling
yang telah dilaksanakan.
Kata Kunci: manajemen bimbingan konseling
Abstract
The purpose of this study was to reveal guidance and counseling management in State
Junior High School 1 Batang Kuis Deli Serdang included of planning,
organizing, implementing, and monitoring. This research was descriptive qualitative
with data collection method use dob servation, interviews,
and documentation study. Research instrument was the researcher himself. Data
analysis was done through data collection, reduction, the presentation of data, and the
withdrawal of the conclusion. Subjects in the study were structural member of guidance
and counseling in State Junior High School 1 Batang Kuis Deli Serdang, three homeroom
teachers as subject of supporting, and six students of State Junior High School 1 Batang
Kuis Deli Serdang. Research results showed that the planning started with preparation
of guidance and counseling service programs which was RPP/RPL, semester, annual
program, month, and daily. Organizing of guidance and counseling in State Junior High
School 1 Batang Kuis Deli Serdang involved all parties such
as principals, Mcc student, homeroom teachers, subjects teachers, and students. The
process of organizing included of drafting tasks, formation and execution of guidance and
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counseling that was determined by the coordinator and teacher of guidance and
counseling. Execution of guidance and counseling in State Junior High School 1 Batang
Kuis Deli Serdang was based on the programme that drawned up at the beginning of the
year. The granting of services performed in accordance with the needs of students which
solely did to help students. Supervisory of guidance and counseling in State Junior High
School 1 Batang Kuis Deli Serdang was done every day by watching any program that
was implemented. Then, be evaluated once every two weeks to figure out how the
effectiveness of organizing guidance and counseling services have been implemented.
Keywords: guidance and counseling management
1. PENDAHULUAN
Setiap organisasi memiliki
aktivitas pekerjaan tertentu dalam
mencapai tujuan organisasi. Salah
satu aktivitas tersebut adalah
manajemen yang sering diartikan
ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gulick
karena manajemen dipandang sebagi
suatu bidang pengetahuan yang
secara sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerjasama. Dikatakan
sebagai kiat oleh Follet karena
manajemen mencapai sasaran
melalui cara-cara dengan mengatur
orang lain menjalankan tugas.
Dipandang sebagai profesi karena
manajemen dilandasi oleh keahlian
khusus untuk mencapai suatu
prestasi manajer, dan para
professional dituntun oleh suatu kode
etik.
Dalam proses manajemen





pimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling). Sebab itu, manajemen
diartikan sebagai proses merencana,
mengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi
dengan segala aspeknya agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan
efisien.
Manajemen merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan




pengawasan setiap usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Dalam pengertian lain,
manajemen adalah kegiatan
mengatur organisasi, lembaga atau
sekolah yang bersifat manusia
maupun non manusia, sehingga
tujuan organisasi, lembaga atau
sekolah dapat tercapai secara efektif
dan efisien.
Manajemen bukan hanya
mengatur tempat, melainkan lebih
daripada itu adalah mengatur orang
perorangan, dalam hal ini diperlukan
seni yang sebaik-baiknya. Di dalam
penerapannya manajemen yang baik
harus diikuti beberapa prinsip yang
dapat mendukung keberhasilan yang
maksimal, di antaranya: Perencanaan
yang mantap, Pelaksanaan yang
tepat, dan, Pengawasan yang ketat.
Sedangkan Organisasi adalah
merupakan suatu unit terkoordinasi
yang terdiri setidaknya dua orang
atau lebih, yang berfungsi untuk
mencapai satu sasaran tertentu atau
serangkaian sasaran. Amitai Etzioni
mengemukakan bahwa, organisasi
adalah unit sosial (pengelompokan
manusia) yang sengaja dibentuk dan




proses membantu individu melalui




kemanfaatan sosial. Bimbingan dapat
diberikan untuk menghindari
kesulitan maupun mengatasi
persoalan yang dihadapi oleh
individu dalam kehidupannya.
Namun demikian, bimbingan lebih
bersifat pencegahan daripada
penyembuhan. Bimbingan
dimaksudkan supaya individu atau
sekumpulan individu mencapai
kesejahteraan hidup (life welfare).
Disini letak bimbingan yang
sebenarnya.
Konseling adalah bantuan
yang diberikan kepada peserta didik
(konseli) dalam memecahkan
masalah kehidupan dengan
wawancara yang dilakukan secara
face to face, atau dengan cara yang
sesuai dengan keadaan konseling
yang mempunyai masalah
psikologis, sosial, spiritual, dan
moral etis agar konseli dapat
mengatasi masalahnya. Dengan
demikian, bimbingan dan konseling
mempunyai pengertian sebagai suatu







bukan hanya tergantung pada otak
yang cerdas. Tetapi, sikap,
kebiasaan, keterampilan dalam
belajar juga memiliki peran dan
pengaruh sangat besar dalam
menentukan keberhasilan belajar.
Setiap guru BK hendaknya terus
melakukan penelitian tentang hal
dibutuhkan oleh setiap siswa, baik
itu memilih materi yang sesuai untuk
membentuk kematangan siswa,
membuat satuan layanan BK,
merumuskan dengan baik tata cara
pelaksanaan BK, serta mengevaluasi
setiap program yang telah terlaksana.
Proses pendekatan dalam BK
adalah suatu proses usaha mencapai
tujuan. Tujuan yang ingin dicapai
ialah perubahan pada diri konseli,
baik pandangan, sikap, sifat, maupun
keterampilan yang lebih
memungkinkan konseli dapat
menerima dirinya sendiri dan konseli
dapat mewujudkan dirinya sendiri
secara optimal.
Manajemen BK merupakan
suatu proses yang terdiri dari
beberapa unsur yakni mulai dari
sebuah perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan. Manajemen BK di
sekolah berperan penting terhadap
keberhasilan kegiatan BK secara
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menyeluruh, dengan manajemen
yang propesional, BK akan mampu
memenuhi tuntutannya sebagai BK
peduli siswa. Dengan demikian
manajemen tidak hanya dibutuhkan
pada lembaga yang bersifat bisnis
saja, namun semua lembaga saat ini
memang membutuhkan manajemen,
termasuk pada lembaga yang akan
menjadi obyek penelitian, yakni
SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli
Serdang yang di dalamnya terdapat
BK. BK SMP Negeri 1 Batang Kuis
Deli Serdang memiliki berbagai
program yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan para siswa.
Agar tercapai sebuah tujuan
yang direncanakan maka sangat
diperlukan manajemen yang
berkualitas. SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang menjalankan
manajemen pada program BK agar
layanan yang diberikan dapat
memenuhi semua kebutuhan siswa.
Melalui manajemen yang berkualitas
diharapkan guru bimbingan
konseling dan semua pihak yang
terkait dapat mencapai tujan yang
benar-benar efektif an efisien.
2. METODE
Metode yang digunakan
untuk penelitian ini adalah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif.
Prosedur penelitian akan
menghasilkan data deskriptif, berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang bisa
diamati. Penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena secara apa
adanya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis interaktif
model Milles dan Michael
Huberman, yaitu: Data Reduction
(Reduksi Data), Data Display
(Penyajian Data), Verification
(Penarikan Kesimpulan).
Sumber data berasal dari
subyek darimana data itu diperoleh.
Subyek penelitian adalah suatu yang
hendak diteliti dalam sebuah




Adapun subjek dalam penelitian ini
merupakan anggota struktural
bimbingan konseling sekolah SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang
dan subjek pendukung tiga orang
guru wali kelas dan enam orang
siswa-siswi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profiil SMP Negeri 1 Batang
Kuis
SMP Negeri 1 Batang Kuis,
yang berlokasi di Jalan Desa Baru,
Dusun II Anggrek, Kec. Batang
Kuis, Kab. Deli Serdang, Prov.
Sumatera Utara. Memiliki guru dan
pegawai sebanyak 91 orang. Yang
terdiri dari guru PNS dan Honorer.
Memiliki Rombel sebanyak 30 kelas
dengan jumlah peserta didik
keseluruhan 1114 siswa yang terdiri
dari 498 siawa dan 616 siswi. Proses
belajar dan mengajar berlangsung
dengan baik dan lancar dengan
sarana dan prasarana yang cukup
memadai. Serta memiliki kegiatan
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ekstrakurikuler seperti Seni Tari,
Karate, dan Pramuka.
3.2 Visi dan Misi SMP Negeri 1
Batang Kuis
Visi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang ialah “ Bersih,
Cerdas dan Berkarakter”.
Misi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang:
1) mengembangkan kualitas bahan
pendidikan dan bahan ajar sejalan
dengan nilai-nilai Islam dan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pendidikan.
2) Mengembangkan kualitas sistem,
metode serta penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
pendidikan .
3) Mengembangkan kualitas guru
sebagai tenaga pendidik yang
profesional.
4) Menyelenggarakan sarana dan
prasarana pendidikan yang
bermutu tinggi.
5) Menciptakan budaya bersih yang
Islami.
6) Menjadikan kemajuan dan
keberhasilan peserta didik dalam
proses pendidikan sebagai pusat
orientasi dan tujuan yang paling
diutamakan dalam semua
kegiatan.
3.3 Pelaksanaan Manajemen BK
SMP Negeri 1 Batang Kuis
SMP Negeri 1 Batang Kuis
memiliki 7 orang guru BK dengan
latar pendidikan yang berbeda pula,
guru BK tersebut diantaranya yaitu
Rinto Rianto, Anda Erin Hotlinda
Simbolon, buk Nurlia Yusmawati
(PNS), dan Dalmi Iskandar, Ika
Harni, Winarsih, Baginda Harahap
(Honorer).
Perencanaan bimbingan
konseling dimulai dari tingkat kelas
yaitu wali kelas, Pks kesiswaan, dari
Pks kesiswaan kepada wakil kepala
sekolah dan kemudian dilimpahkan
kepada guru bimbingan konseling,
jika persoalan yang terjadi begitu
serius dan harus melibatkan
penanggung jawab yang lebih tinggi,
barulah diserahkan kepada kepala
sekolah untuk memberikan
keputusan-keputusan final dari setiap
permasalahan yang terjadi di dalam
bimbingan konseling.
Pengorganisasian bimbingan
konseling, melibatkan semua pihak
yaitu siswa, guru, wali kelas, guru
bimbingan konseling, koordinator
bimbingan konseling, alih tangan
kasus, dan kepala sekolah, semua
pihak tersebut ikut serta berperan
dalam membantu menyelesaikan
permasalahan yang dialami baik oleh
guru, pribadi dan peserta didik.
Pelaksanaan bimbingan
konseling, dilaksanakan tetap setiap
hari (program harian), setiap minggu
(prog. mingguan), setiap bulan (prog.
bulanan). Koordinator BK
memberikan laporan secara berkala
stiap sebulan secara khusus tentang
bagaimana perkembangan anak,
masalah anak, dan penanganan yang
dilakukan oleh guru BK, serta
penanganan apa yang menjadi
tanggung jawab sekolah dalam
membatasi gerak dari permasalahan
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yang ada sehingga permasalahan itu
bisa diperkecil sedikit demi sedikit
setiap harinya.
Walaupun BK di sekolah ini
sudah dibuat prencanaan yang
matang tetapi masih ada kendala
untuk melaksanakannya karena guru
bimbingan konseling di sini tidak ada
jam untuk masuk kelas, tetapi
walaupun  tidak masuk kelas
program yang sudah direncanakan
sesuai dengan agenda harian itu juga
tidak bisa lepas dan dibiarkan begitu
saja, harus  juga dikerjakan dan




individual yang dilaksanakan di luar
kelas.
Bimbingan konseling
dilaksanakan di ruang guru
bimbingan konseling dan di area
sekolah karena belum ada ruangan
khusus untuk pelaksanaan bimbingan
konseling. Walau demikian guru BK
cukup aktif melaksanakan bimbingan
sesuai dengan jadwal yang telah
disusun dalam program kerja
bimbingan
Kendala dalam pelaksanaan
BK, yaitu belum adanya ruangan
khusus untuk bimbingan konseling
peribadi, kelompok dan lab
bimbingan konseling, media
elektronik seperti infokus juga tidak
ada, kemudian juga guru bimbingan
konseling tidak ada jam untuk masuk
ke dalam kelas.
Pengawasan program layanan
BK, pengawasan pada tataran tingkat
yang paling tinggi ialah kepala
sekolah, Pks kesiswaan. Guru BK.
Pengawasan yang dilakukan
bukanlah guru BK yang diawasi,
tetapi program layanan bimbingan
yang sudah dilaksanakan dan
dijalankan itu yang dilihat dan
diperhatikan kembali dari tiap-tiap
pelaksanaannya, dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana hasil dari
setiap layanan yang sudah dilakukan,
apakah pelaksanaannya sudah
maksimal atau belum maksimal dan
sesuai dengan yang diharapkan.
Evaluasi yang dilakukan,
disini evaluasi dilaksanakan setiap
dua minggu sekali, tapi kalau
pengawasan dilaksanakan setiap hari
supaya hasilnya lebih maksimal.
Evaluasi yang dilakukan ialah
dengan membuat angket, berupa
pertanyaan untuk siswa, contohnya:
jam berapa tidur malam, jam berapa
bangun pagi, jam brapa berangkat
dan lain-lain, ini dilakukan untuk
mengetahui apakah layanan
bimbingan konseling yang telah
dilakukan tersebut dapat dimengerti,
diterapkan dan dilaksanakan oleh
setiap siswa di dalam kehidupan
sehari-hari.
Program yang dilaksanakan
belum memenuhi standar, maka akan
dilakukan usaha dengan mencari sisi
lemah dari setiap program yang
dilaksanakan, mencari kelemahan
dari program yang dilakukan itu
dengan cara membuat agenda setiap
pelaksanaan kegiatan layanan
bimbingan konseling, apa bila ada
yang tidak memenuhi standar maka
akan diulangi kembali pelaksanaan
program layanan yang belum
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dan menyiapkan laporan tentang
kegiatan layanan bimbingan yang
telah dilaksakan kemudian
menyusunnya dan menjadikan satu
barulah kemudian dilaporkan kepada
pihak sekolah yaitu kepala sekolah.
Visi dan misi bimbingan
konseling SMP Negereri 1 Batang
Kusi Deli serdang ialah sebagai
berikut:
a. Visi bimbingan konseling di SMP
ini ialah “ Senyum, Sapa, dan
Salam” yang disingkat dengan
“S3”.
b. Misi bimbingan konseling di SMP
ini ialah: “Menjadikan siswa yang
berkarakter yang memiliki
kualitas yang baik, cerdas, pintar,
mandiri, bertanggung jawab,




Dari penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 1
Batang Kuis Deli Serdang, mengenai
manajemen bimbingan konseling
yang ada di SMP Negeri 1 Batang







yang direncanakan sudah terumus




disusun mulai dari program
tahunan, smesteran, bulanan, dan
harian, RPP/RPL, semua program




bejalan cukup baik. Semua pihak,
wali kelas, guru bidang studi, Pks
kesiswaan, kepala sekolah, siswa







ditentukan oleh guru bimbingan
konseling dan koordinator sebagai






program kerja yang telah disusun
pada awal tahun dan telah
disepakati secara bersama.
Sehingga bimbingan konseling
dapat berjalan dengan seksama
dan dapat terlaksana dengan baik
serta dapat bermaanfaat terhadap
perkembangan diri peserta didik.
Pemberian layanan bimbingan
konseling disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik yang
semata-mata diselenggarakan
untuk membantu peserta didik
dalam membina kepribadian dan






ialah mengawasi setiap program
layanan yang sudah dilaksanakan,
pengawasan dilaksanakan setiap
hari. Selanjutnya dilakukan
evalusai untuk mengetahui hasil
dari setiap pelaksanaan layanan
bimbingan konseling yang sudah
dilakukan. Evaluasi ini
dilaksanakan setiap dua minggu
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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN EKONOMI
BERWAWASAN KEINDONESIAAN DI MAN 3
KOTA MALANG
Isnan Nisa Nasution
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
isnan.nisa.nasution@gmail.com
Abstrak
Tujuan dari penelitian dan pemgembangan ini yaitu untuk mengembangkan
pembelajaran ekonomi berwawasan keindonesiaan yang di kemas kedalam buku panduan
guru dan buku panduan siswa. Buku panduan ini diperuntukkan bagi siswa kelas X
semester 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Based
Research(DBR).Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
statistika deskriptif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
menunjukkan hasil tanggapan siswapada saat uji coba di MAN 3 kota Malang sebesar
89,2%. Hal ini berarti bahwa Pembelajaran Ekonomi Berwawasan Keindonesiaan dapat
memahamkan peserta didik tentang konsep ekonomi yang sesuai dengan idiologi bangsa
Indonesia terutama untuk menanamkan nilai-nilai Pancasiladan UUD 1945 Pasal 33
yaitu nilai kebersamaan dan kekeluargaan yangdiantaranya tercermin pada
nilaitoleransi, jujur, tanggungjawab, gotong royong dan demokrasi.
Kata kunci: pembelajaran ekonomi berwawasan keindonesiaan, pembelajaran kooperatif
Abtract
The purpose of this research and development is to develop a keindonesiaan-minded
economic learning that is packed into teacher manuals and student manuals. This
guidebook is intended for students of class X semester 1. This research uses approach of
Design Based Research (DBR) .The data analysis technique used is quantitative with
descriptive and qualitative statistical techniques. Based on the results of research
development shows the results of responses siswapada when testing in MAN 3 Malang
city of 89.2%. This means that the Economics Learning Keindonesiaan can understand
the learners about economic concepts in accordance with the ideology of the Indonesian
nation, especially to instill the values of Pancasiladan and the 1945 Constitution Article
33 is the value of togetherness and kinship, which is reflected in nilaitoleransi, honest,
responsibility, mutual cooperation and democracy .
Keywords: economic learning with keindonesiaan insight, cooperative learning
1. PENDAHULUAN
Berdasarkan identifikasi
masalah yang dilakukan peneliti di
MAN 3 kota Malang, mulai dari
mengkaji literatur serta analisis
kebutuhan guru dan siswa
antaralain;penerapan kompetensi inti
dalam pembelajaran dikelas masih
kurang sesuai dengan RPP yang
disusun oleh guru, dimana guru
kesulitan dalam mengintegrasikan
nilai-nilai yang diharapkan dalam
pencapaian Kompetensi Inti kedalam
setiap materi. Sehingga penerapan
nilai masih sangat memerlukan
banyak referensi untuk memudahkan
guru dalam menentukan nilai apa
yang sesuai untuk diterapkan dalam
masing-masing topik pembelajaran.
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Selain itu belum adanya standar baku
dalam pengukuran perubahan nilai
pada diri siswa sehingga ukuran nilai
yang dicapai oleh siswa masih sulit
untuk ditetapkan oleh guru. Guru
menyatakan pula, banyaknya tindak
kejahatan maupun kenakalan remaja
menjadikan guru merasa penting
untuk menanamkan nilai-nilai moral
dalam diri siswa. Dalam wawancara
bersama siswa, didapatkan informasi
bahwa pembelajaran masih bersifat
teoritis dan kurang mengaplikasikan
penerapan pembelajaran kelompok




pembelajaran kelompok agar siswa
berinteraksi dengan teman yang lain




masalah tersebut, kemudian peneliti
melakukan pengembangan
pembelajaran yang dapat membantu
guru dalam menerapkan nilai-nilai
dalam pembelajaran ekonomi,
dimana nilai yang ditawarkan adalah
nilai-nilai luhur Bangsa Indonesia
yang terkandung dalam Pancasila
dan UUD 1945 khususnya pada pasal
33. Dengan pembelajaran tersebut
diharapkankedepannya pembelajaran
nilai ideologi keindonesiaan ini dapat
membantu untuk mencetak generasi






bertujuan menjadikan siswa mampu
memahami nilai-nilai yang tertuang
didalam Pancasila dan UUD 1945
Pasal 33 yaitu kebersamaan dan
kekeluargaan, sehingga membentuk
suatu prinsip keindonesiaan. Dengan
penanaman prinsip keindonesiaan
dalam diri siswa tersebut, maka akan
menjadi proses terstruktur dari




pendidikan di sekolah melalui
pembentukan karakter peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang,
sesuai standar kompetensi lulusan.
Adapun nilai-nilai yang perlu
dihayati dan diamalkan oleh guru
saat mengajarkan matapelajaran di
sekolah adalah: nilai toleransi, jujur,
tanggungjawab, gotong royong dan
demokrasi. Ki Hadjar Dewantara
telah jauh berpikir dalam masalah
pendidikan karakter. Mengasah
kecerdasan budi sungguh baik,
karena dapat membangun
budipekerti yang baik dan kokoh,
hingga dapat mewujudkan
kepribadian (persoonlijkhheid) dan
karakter (jiwa yang berasas hukum
kebatinan). Jika itu terjadi orang
akan senantiasa dapat mengalahkan
nafsu dan tabiat-tabiatnya yang asli
(bengis, murka, pemarah, kikir,
keras, dan lain-lain) (Majelis Luhur
Persatuan Tamansiswa, 1977: 24).
Melalui pendidikan ekonomi
berwawasan keindonesiaan,
diharapkan nilai-nilai luhur Pancasila
dan UUD 1945 tersebut dapat
tersosialisasi bahkan terinternalisasi
dalam diri pribadi generasi muda,
yang dalam diri mereka akan tumbuh
sikap demokratis serta analitis kritis
dalam menghadapi segala
permasalahan kehidupan, dan dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945.
Berdasarkan latar belakang dan
beberapa penelitian terdahulu tentang
pentingnya mata pelajaran ekonomi
yang sekaligus mampu
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menginternalisasikan nilai-nilai
ideologi bangsa pada diri siswa,




sebelumnya yang memang hanya
mengaitkan beberapa materi saja,
sehingga dengan peneliti melakukan
pengembangan pembelajaran dengan
materi yang berbeda, peneliti
berharap penelitian dapat menjadi
pelengkap atas materi-materi
sebelumnya yang telah ada. Dan




Indonesia yaitu Pancasila dan UUD











Design Based Research (DBR) yang
memiliki ciri khusus yaitu sebuah
model penelitian pengembangan
produk berdasarkan kebutuhan dan
yang dibutuhkan serta melibatkan
dan berkolaborasi dengan pengguna
hasil pengembangan (praktisi).Secara
umum penerapan penelitian berbasis
desain menggunakan metode yang






peneliti dan praktisi secara nyata
tanpa adanya rekayasa. Selanjutnya
untuk langkah pengembangan dalam
penyusunan draft sintaks dan
skenario pembelajaran dan uji
kelayakan prototipe juga melibatkan
tim kolaborasi. Alur yang
menggambarkan prosedur penelitian
dan pengembangan ini dapat
dijabarkan sebagai berikut: (1) Fase
Pertama: Mengidentifikasi masalah;
(2) Fase 2. Merumuskan Produk
Pengembangan; (3) Fese 3.Desain
dan Pengembangan Produk; (4) Fase
4. Uji Coba Produk (5) Fase 5.
Evaluasi Hasil Uji Coba Produk (6)
Fase 6. Mengkomunikasikan Hasil.
Uji Coba Produkyang
dilakukan meliputi: 1) Desain Uji
Coba; (a) Uji coba ahli materi dan
ahli bidang kependidikan, (b) Uji
coba praktisi, (c) Uji coba lapangan;
2) Subjek Coba terdiri dari Ahli
materi (Bapak Dr. Mit Witjaksono,
MS.Ed dan Bapak Dr. Hari
wahyono, M.Pd), Ahli Desain
(Bapak Prof. Dr. Punaji Setyosari,
M.Pd., M.Ed.), Praktisi (Guru bidang
studi ekonomi) dan Siswa kelas X
IPS-2 MAN 3 Kota
Malang.Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian dan pengembangan
ini antara lain: (a) survei dengan
angket untuk tiap individu subjek uji
coba, (b) wawancara dalam bentuk
diskusi bersama atau berkolaborasi
dengan praktisi dan uji coba
lapangan, (c) dokumentasi proses
pembelajaran ekonomi yang
diterjadikan di kelas oleh Guru
Ekonomi di MAN 3 Kota Malang
yang dilakukan peneliti pada saat
mengujicobakan produk
pengembangan, kuisioner yang
diberikan kepada subjek uji coba
pada tahap evaluasi untuk
mengetahui kelayakan dan
keberterimaan produk yang telah
dikembangkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelacakan informasi dasar
mengenai proses bagaimana
pembelajaran yang selama ini terjadi
dikelas dilakukan melalui kegiatan
survei dan eksplorasi. Kegiatan
pertama adalah melakukan kontak
awal dengan para praktisi sebagai
informan awal. Kontak awal oleh
peneliti dilakukan di MAN 3 Kota
Malang. Kontak awal dilakukan
sebagai pendekatan awal yang
dilanjutkan dengan kegiatan
pertemuan dengan para praktisi.
Pertemuan dengan praktisi dilakukan
dengan metode wawancara.
Wawancara dilakukan dengan teknik
wawancara tidak terstruktur dengan
guru ekonomi MAN 3 Kota Malang.
Hasil respon para praktisi tersebut
akan digunakan sebagai dasar survei
lapangan dan eksplorasi. Sumber
penyedia informasi kedua adalah
siswa MAN 3 Kota Malang. Tahap
kedua pertemuan dengan siswa
MAN 3 Kota Malang diruang kelas
X IPS-2, peneliti menjelaskan tujuan
penelitian, membagi angket
kebutuhan yang harus diisi siswa.
Pengisian angket bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan siswa didalam
proses pembelajaran ekonomi.
Eksplorsi lanjut dilakukan setelah
komunikasi awal kepada guru dalam
hal ini sebagi praktisi dan siswa pada
tahap eksplorasi awal. Informasi
yang didapat pada eksplorasi lanjut
adalah mencakup kondisi aktivitas
pembelajaran yang terangkum
didalam  identifikasi masalah dalam
proses pembelajaran secara rinci.
Identifikasi Masalah dan Asesmen
Kebutuhan Terhadap




masalah  yang telah dipaparkan
dalam bab sebelumnya, maka
beberapa hal yang menjadi langkah
awal dalam memulai penelitian ini
yaitu diawali pada tanggal 19 Maret
2015 dengan memberikan surat ijin
observasi kepada bagian administrasi
MAN 3 Kota Malang. Pada tanggal
30 Maret 2015 bertemu dengan
Bapak Drs. Agus Anang Fauzian,
M.Si selaku guru bidang studi
ekonomi yang direkomendasi oleh
pihak sekolah untuk menjadi guru
pembimbing peneliti. Peneliti
menjelaskan rancangan penelitian
yang akan dilakukan pada Juni 2015.
Peneliti melakukan survei dan
kemudian mengadakan wawancara
tidak terstruktur dengan Bapak
Anang selaku guru pembimbing
matapelajaran ekonomi di MAN 3
Kota Malang kelas X IPS 2 tentang
proses pembelajaran ekonomi yang
selama ini teijadi di kelas, lalu pada
tanggal April 2015 peneliti
menyebarkan angket kebutuhan guru
dan siswa kelas X IPS 2 MAN 3
Kota Malang tentang bagaimana
seharusnya pembelajaran ekonomi
yang harusnya terjadi di kelas.
Pada bulan April juga,
peneliti melakukan survei di MAN 3
Kota Malang untuk melakukan
pengamatan bagaimana
pembelajaran ekonomi yang teijadi




yang dimiliki oleh guru
matapelajaran ekonomi kelas X di
MAN 3 kota Malang. Selanjutnya
peneliti melakukan survei di MAN 3
Kota Malang untuk menganalisis dan
mengamati pembelajaran ekonomi
yang terjadi di kelas yang kemudian
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dikroscekkan dengan RPP ekonomi
yang telah dibuat oleh guru.
Perumusan Produk Pengembangan
Dengan Berkolaborasi Bersama





antara peneliti, tim ahli, praktisi dan




yang sesuai dengan standar isi dan
permendiknas serta kebutuhan
peserta didik dalam menjadikan
pembelajaran ekonomi yang
berwawasan keindonesiaan . Setelah
peneliti menganalisis angket
kebutuhan guru dan angket
kebutuhan siswa di dalam




mendiskusikan hasil analisis angket
kebutuhan guru dan angket
kebutuhan siswa di dalam
pembelajaran ekonomi dengan tim
ahli. Berdasarkan hasil diskusi antara
peneliti dengan tim ahli kemudian












ini terdiri dari 6 (enam) tahap, yaitu:
(1) penyusunan prototype skenario
pembelajaran yang didasarkan pada
desain konseptual yang berupa
pembelajaran ekonomi berwawasan
keindonesiaan, (2) validasi oleh tim
ahli ahli (Dr. Hari Wahyono, M.Pd.
dan Dr. Punaji Setyosari, M.Pd, M.
Ed.), (3) revisi I, (4) hasil revisi
didiskusikan dengan praktisi (guru
matapelajaran ekonomi), (5) revisi II,




(RPP) ekonomi yang akan digunakan
di kelas divalidasi oleh praktisi (guru
ekonomi MAN 3 Kota Malang) yaitu
Bapak Drs. Agus Anang Fauzian,
M.Pd. Peneliti menggunakan
instrumen penelitian berupa angket
dalam memvalidasi prototype RPP
yang berisi tentang 20 (dua puluh)
poin penilaian dengan 4 (empat)
kriteria penilaian yaitu Sangat Baik,
Baik, Kurang Baik dan Sangat
Kurang.Hasil perhitungan validasi
RPP yang dikembangkan peneliti
diperoleh skor validasi sebesar
91,25% dimana dengan skala 4 atas
penilaian validasi ini maka
pengembangan RPP berada pada
kriteria kevalidan kedua yaitu
diantara 75,01 % - 100,00% sehingga
tingkat kevalidan RPP“ Sangat
Valid (dapat digunakan tanpa
revisi).” Namun dikarenakan
adanya saran yang diberikan praktisi
terkait RPP yang dikembangkan,
maka peneliti tetap melakukan revisi
terkait yang masukan tersebut.
Setelah peneliti merevisi
skenario pembelajaran ekonomi
berdasarkan hasil validitas dari
praktisi dan akademisi kemudian
peneliti mendiskusikan skenario
pembelajaran ekonomi yang telah
direvisi tersebut dengan tim ahli
yaitu yang pertama kepada Bapak
Dr. Mit Witjaksono, MS.Ed., dan
mendapat masukan agar RPP yang
dimasukkan memuat nilai-nilai
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ideologi bangsa Indonesia yaitu
Pancasila dan UUD 1945 Pasal 33
Ayat 1. Selanjutnya, peneliti
berdiskusi dengan tim ahli yang
kedua yaitu Bapak Dr. Hari
Wahyono, M.Pd., dan mendapat
masukan agar skenario yang




apapun yang sedang berlaku
disekolah yang ingin
menggunakannya.
Selain itu, peneliti juga
melakukan validasi terhadap desain
buku panduan yang dikembangkan.
Validasi desain dilakukan oleh
Bapak Prof. Dr. Punaji Setyosari,
M.Pd, M.Ed dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket
validasi desain buku panduan guru
dan siswa yang berisi tentang 34
(tiga puluh empat) poin Dari
pengolahan  data validasi ahli desain
diperoleh skor validasi sebesar
64,7% dimana dengan skala 4 atas
penilaian validasi ini maka buku
panduan guru dan siswa berada pada
kriteria kevalidan kedua yaitu
diantara 50,01 % - 75,00% sehingga
tingkat kevalidan desain buku
panduan guru dan siswa “Cukup
Valid (dapat digunakan dengan
revisi kecil).”
Uji Coba Prototipe Skenario
Pembelajaran Ekonomi
Uji coba prototipe buku
panduan pembelajaran ekonomi
berwawasan keindonesiaan
dilaksanakan sebanyak dua kali di
MAN 3 Kota Malang. Pada
pertemuan pertama peneliti
melakukan uji coba perorangan,
dimana tujuan uji coba ini adalah
agar mendapatkan kritik dan saran
dari guru maupun siswa tentang buku
panduan guru dan siswa tersebut.




ekonomi yang tidak hanya
mengajarkan teori-teori ekonomi
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945 Pasal 33
yaitu kebersamaan dan kekeluargaan
yang didalam keduanya terkandung
nilai solidaritas, setia kawan, dan
gotong royong.
Peneliti berkolaborasi
dengan guru ekonomi di MAN 3
Kota Malang menentukan kelas yang
akan dijadikan subjek coba serta
menentukan jadwal pelaksanaan uji
coba. Setelah penentuan subjek coba
kemudian guru ekonomi mengajak
peneliti untuk melakukan observasi
subjek coba serta memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk
mengamati kegiatan pembelajaran,
yang dimaksudkan agar peneliti
dapat melakukan pengenalan diri
serta mengetahui karakteristik
peserta didik yang akan dijadikan
subjek coba dan menjelaskan bahwa
untuk pertemuan yang akan datang
pada materi kebutuhan akan
menerapkan model pembelajaran
yang berbeda dengan biasanya.
Peneliti menjelaskan sintaks
pembelajaran yang akan diterapkan
pada pertemuan yang akan datang
(pada pelaksanaan uji coba). Setelah
melakukan persiapan, peneliti
melakukan uji coba prototipe di
MAN 3 Kota Malang dilaksanakan
pada hari senin tanggal 8 Juni 2015.
Pelaksanaan uji coba perorangan
berlangsung lancar dengan peneliti
sendiri yang menerapkan
pembelajaran ekonomi dengan model
pembelajaran ekonomi berwawasan
keindonesiaan.
Dari penilaian angket pada uji coba
perorangan tersebut, maka
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diperoleh  nilai 76,3 % dimana
penilaian tersebut berada pada skala
diantara 60%-79% dengan
kualifikasi “Cukup Menarik”
dengan keterangan “Dapat digunakan
dengan revisi kecil.” Dengan
demikian maka produk buku
panduan tersbut akan direvisi
terlebih dahulu untuk kemudian
dilanjutkan dengan uji kelompok
kecil pada pertemuan berikutnya.
Dari penilaian angket pada uji coba
kelompok kecil tersebut, maka
diperoleh  rata-rata nilai 80,3 %
dimana penilaian tersebut berada
pada skala diantara 80%-100%
dengan kualifikasi “Sangat
Menarik” dengan keterangan
“Dapat digunakan tanpa revisi”.
Namun dikarenakan adanya saran
yang diberikan siswa terkait
pengembangan buku panduan siswa
yang dikembangkan, maka peneliti
tetap melakukan revisi terkait yang
masukan tersebut. Dengan demikian
maka produk buku panduan tersbut
akan direvisi terlebih dahulu untuk
kemudian dilanjutkan dengan uji






tidaknya prototipe maka peneliti
meminta tanggapan dari peserta
didik tentang pembelajaran ekonomi
berwawasan keindonesiaan yang
telah diterapkan dalam proses belajar
mengajar dalam membahas materi
“Permasalahan ekonomi dan cara
mengatasinya.” Sebelum memulai
pembelajaran pada Penelitian
Lapangan, peneliti memberikan pre-
test untuk menguji pemahaman siswa
terkait materi “Permasalahan
ekonomi dan cara mengatasinya.”
Pencapaian siswa pada pre-test yang
dilakukan dikelas X IPS-2 MAN 3
Kota Malang yaitu 66,9% dan pada
post-test diperoleh kenaikan yang
signifikan 81, 3%.Dari kenaikan





ini sangat efektif untuk menarik






instrumen penelitian dalam menggali




analisis terhadap tanggapan peserta
didik MAN 3 Kota Malang, maka
diperoleh hasil kelayakan sebesar
89,2%. Dengan hasil persentase
tersebut dan diperjelas dengan
tanggapan peserta didik berupa data
kualitatif dari respon atau tanggapan




pembelajaran ekonomi pada materi





dapat memahamkan peserta didik
tentang konsep ekonomi yang sesuai
dengan idiologi Bangsa Indonesia
terutama dapat menanamkan nilai-
nilai Pancasila diantaranya;
kebersamaan dan kekeluargaan yang
termplementasi dalam sikap
toleransi, jujur, tanggungjawab,
gotong royong dan demokrasi.
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penelitian dan pengembangan ini
telah mencapai tujuan, yaitu
menghasilkan produk berupa; 1)
skenario pembelajaran ekonomi
berwawasan keindonesiaan , 2) buku
panduan guru. 3) buku panduan
siswa. Penelitian dan pengembangan
ini juga telah menghasilkan beberapa
temuan empirik hasil penelitian,
yaitu sebagai berikut:
a. Pembelajaran ekonomi yang
selama ini terjadi di kelas belum
memuat tujuan pendidikan
ekonomi yang termaktub dalam
standar isi pendidikan ekonomi
untuk SMA/MA.
b. Pembelajaran ekonomi yang
selama ini terjadi di kelas
cenderung bersifat teoritis serta
mengusung nilai-nilai liberalisme
yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila sebagai idiologi
Bangsa Indonesia sehingga
menghasilkan generasi penerus






sehingga pada saat proses
pembelajaran ekonomi pendidik
seringkali keluar dari konteks
materi yang sedang dibahas yang
menyebabkan peserta didik
mengalami kebingungan dalam
memahami materi yang sedang
dibahas.
d. Pembelajaran ekonomi tidak
menggunakan contoh yang
konkrit sehingga peserta didik
kesulitan untuk memahami materi.





yang baik karena mengangkat
permasalahan ekonomi yang
seringkali dihadapi oleh peserta
didik.





f. Pada sesi presentasi membuat
suasana pembelajaran lebih
menyenangkan karena bisa
membangkitkan minat audien dan






keindonesiaan adalah untuk melihat
(1) kemampuan siswa dalam
menganalisis permasalahan ekonomi




kegiatan pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan eksplorasi awal, lanjut
dan tindakan dapat dilihat perubahan
yang terjadi pada siswa baik secara
personal ataupun kelompok. Secara
personal ataupun kelompok siswa
mampu mengalami perubahan
wawasan dalam menganalisis solusi
atas permasalahan ekonomi, ini








menjadi sangat penting untuk
272 Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora
Vol. 2. No. 2 2017
kemudian ditemukan solusi yang
tepat dalam mengatasinya.
Ditinjau dari segi outcome yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran
terjadi perubahan wawasan siswa
yang teraplikasi melalui kemampuan
berfikir kritis-analitis dalam
menerapkan pemahaman tersebut
kedalam penyelesaian suatu kasus
dalam kegiatan. Hasil dari kegiatan
adalah (1) Aktifitas ekonomi yang
dilakukan siswa dilandasi dengan
etik dan moral agama, tidak
memaksa atau merugikan orang lain,
(2) Keadilan didalam pembagian
tugas kelompok dilakukan atas
kesepakatan bersama (3) Dalam
melakukan kegiatan diskusi, setiap
anggota mendapat kesempatan yang
sama  dalam menyampaikan gagasan
atau pemikirannya (4)   setiap
permasalahan diselesaikan bersama
sampai Terbentuk musyawarah dan
mufakat (5) Semua bentuk kegiatan
harus dikerjakan secara bersama dan
disepakati bersama.
Hasil pembelajaran juga
diperkuat oleh kemampuan berpikir
kritis siswa yang juga dirasakan
muncul ketika menyelesaikan suatu
masalah dalam kelompok saat
mereka berinteraksi bersamaa dalam
menyelesaikan suatu masalah,
dimana mereka merasakan keegoisan
berpendapat dapat terkikis dengan
dibangunya pemikiran dari sudut
pandang yang menciptakan
kesepahaman dan kesepakatan.
Secara sistemik budaya kekeluargaan
yang diwujudkan melalui situasi
kegiatan pembelajaran setelah
pengembangan desain pembelajaran
telah mampu memberikan perubahan
pada sikap, dan ketrampilan kritis-
analitis jika dibandingkan dengan
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung, dengan situasi yang
diciptakan melalui simulasi, siswa
telah mampu membentuk sikap
kerjasama antar kelompok yang
diwujudkan dengan keterlibatan
semua anggota dalam menyelesaikan
penugasan kelompok yang diberikan.
Budaya kekeluargaan secara sistemik
dialami siswa melalui kegiatan
musyawarah yang terjadi pada saat
kegiatan pembelajaran menerapkan
pengidentifikasian terhadap
permasalahan ekonomi dan  dalam
menyelesaikan masalah dengan
menganalisis solusi terbaiknya.
Dimana secara personal dirasakan
bahwa partisipasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis-analistis dapat
dibangun bersama dalam kelompok.
Masing-masing anak merasakan
kegiatan tersebut telah membantu
mereka dalam mencapai kesepakatan
dan kesepahaman dalam kelompok.
Budaya kekeluargaan juga dirasakan
meningkat pada saat perumusan




tersebut berdasarkan potensi yang
dimiliki tiap siswa. Dampak dari
simulasi kegiatan dirasakan siswa
adalah semakin meningkatnya
kerjasama kelompok yang
menyatukan berbagai sudut pandang
pemikiran siswa, inisiatif untuk
membangun usaha bersama siswa
muncul melalui proses musyawarah
dalam menyusun konsep kegiatan,
semua siswa melaksanakan kegiatan
bersama serta menyepakati hasil
kegiatan.
Maka dari hasil penyajian
refleksi tersebut dapat dilihat bahwa
pengembangan desain pembelajaran
telah mampu memberikan perubahan
wawasan, pengetahuan serta
pengalaman pada diri siswa secara
personal maupun kelompok dalam
273 Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora
Vol. 2. No. 2 2017
memahami makna kebutuhan yang
mampu menyelesaikan masalah yang
menyangkut hajat hidup orang
banyak. Serta memberikan
perubahan kemampuan berpikir kritis
dalam menelaah pemahaman yang
diperoleh melalui interaksi
pembelajaran serta dari kegiatan
diskusi dalam penerapan
penyelesaian suatu kasus bersama.
4. KESIMPULAN
Produk pengembangan ini
berupa; 1) Skenario pembelajaran
ekonomi berwawasan keindonesiaan





kebutuhan peserta didik. Berikut
hasil kajian terhadap produk







penyusun, guru dan siswa sebagai
pengguna, serta sesuai dengan
tujuan pendidikan ekonomi.





"Permasalahan ekonomi dan cara
mengatasinya."





4. Skenario pembelajaran ekonomi
berwawasan keindonesiaan ini
dapat menanamkan nilai-nilai
karakter yang sesuai dengan




toleransi, jujur, tanggung jawab,
gotong royong dan demokrasi.




"Permasalahan Ekonomi dan Cara
Mengatasinya."
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk menganalisis bagaimana pengaruh harga
ekspor teh Indonesia di luar negeri terhadap volume ekspor teh Indonesia, (2) untuk
menganalisis bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dolar AS terhadap
volume ekspor teh Indonesia, (3) untuk menganalisis bagaimana pengaruh pendapatan
negara pengimpor teh terbesar terhadap volume ekspor teh Indonesia, dan (4) untuk
menganalisis bagaimanapengaruh harga kopi sebagai barang substitusi dari teh
terhadap volume ekspor teh Indonesia.Data yang digunakan adalah time series dari
tahun 2002 sampai 2013 dan data cross section dari 5 negara pengimpor teh Indonesia
yaitu Rusia, Pakistan, Malaysia, Jerman, dan AS. Metode analisis yang digunakan
adalah model regresi Ordinary Least Square-Pooled Data dengan bantuan software
Eviews versi 6.0. Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel nilai tukar (EX), harga
ekspor teh (PL), pendapatan nasional negara pengimpor (PDB), dan harga kopi (PC)
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi atau perubahan variabel volume
ekspor teh Indonesia sebesar 86,36% sedangkan sisanya 13,64% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi.
Kata kunci: ekspor teh, nilai tukar, harga ekspor teh, PDB, harga kopi
Abstract
This study aims to: (1) to analyze how the effect of export prices of Indonesian tea abroad
to the export volume of Indonesian tea, (2) to analyze how the effect of rupiah exchange
rate against the US dollar on the export volume of Indonesian teas, (3) to analyze how (4)
to analyze how the price of coffee as a substitute of tea to tea export volume
Indonesia.Data used time series from 2002 to 2013 and cross section data from 5
countries importers of Indonesian tea are Russia, Pakistan, Malaysia, Germany, and
USA. The method of analysis used is the Ordinary Least Square-Pooled Data regression
model with the help of Eviews version 6.0 software. The regression results show that the
exchange rate (EX), tea export price (PL), national income of importing country (GDP),
and the price of coffee (PC) are together able to explain variation or change of variable
export volume of Indonesian tea 86,36 % while the remaining 13.64% is explained by
other variables not included in the estimation model.
Keywords: export of tea, exchange rate, tea export price, GDP, coffee price
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1. PENDAHULUAN
Kegiatan perdagangan
antarnegara adalah hal yang tidak
bisa dipisahkan dalam era globalisasi
saat ini.Ketergantungan antarnegara
semakin tinggi dalam pemenuhan
kebutuhan dalam negeri, sehingga
masing-masing negara memasarkan
produk unggulannya di pasar global
yang dikenal dengan kegiatan ekspor
dan impor (Bustami dan Hidayat,
2013).
Di Indonesia secara umum
jenis ekspor dibagi dua yaitu ekspor
migas dan non migas.Sektor non
migas merupakan salah satu sumber
pendapatan devisa negara. Sektor
non migas dibagi menjadi tiga,
antara lain: (i) sektor industri, (ii)
sektor pertambangan, dan (iii) sektor
pertanian. Salah satu sub sektor
pertanian adalah perkebunan. Salah
satu komoditas perkebunan yang
banyak dikembangkan di Indonesia
adalah komoditas teh.
Banyaknya produksi teh
dalam negeri serta faktor lainnya
menyebabkan pemasaran teh tidak
hanya di dalam negeri tapi juga
mancanegara.Sehingga teh
merupakan salah satu komoditas
hasil perkebunan Indonesia yang
banyak diekspor. Teh sebagai
tanaman perkebunan merupakan
salah satu komoditas yang menarik
bagi banyak negara terutama negara
berkembang, karena perkebunan teh
memberi kesempatan kerja yang
cukup tinggi sehingga dapat
mengurangi jumlah pengangguran,
meningkatkan pendapatan
masyarakat dan pada akhirnya dapat
menghasilkan devisa yang sangat
diperlukan bagi pembangunan
nasional.
Sebagian besar (70%) teh
Indonesia diekspor sehingga
Indonesia tercatat menjadi urutan
kelima eksportir teh terbesar di
dunia setelah Kenya, Sri Lanka,
India dan Vietnam. Namun harga
teh Indonesia di pasar internasional
masih begitu rendahyaitu  diekspor
dalam keadaan mentah, hanya
dihargai US$ 1 per kilogram.
Sangat disayangkan memang,
ditengah geliat pertumbuhan
permintaan teh dunia yang semakin
menggembirakan, produktivitas teh
dalam negeri justru mengalami
kondisi yang memprihatinkan.
Padahal jika dikelola dengan baik,
sektor ini akan mampu mendongkrak
peningkatan devisa negara juga
pengurangan angka pengangguran
yang hari ini menjadi masalah serius
bangsa.
Kondisi riilnya adalah pasar
ekspor teh masih terbuka
lebar.Terlihat dari kurangnya
pasokan teh dunia yang
menyebabkan kelebihan permintaan
sebesar 13 ribu ton per
tahun.Diperkirakan  dalam tahun-
tahun berikutnya permintaan teh
dunia dapat meningkat dan kondisi
ini harus diikuti dengan peningkatan
penawaran ekspor dari negara-negara
produsen teh. Hal ini merupakan
peluang bagi Indonesia untuk





diatas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh faktor-faktor seperti  harga
ekspor teh,  nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS, pendapatan
negara pengimpor teh terbesar
(Rusia, Malaysia, Pakistan, Jerman,
Amerika Serikat) dan harga kopi
sebagai barang substitusi dari teh
mempengaruhi ekspor teh Indonesia.
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1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan
masalah, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pengaruh faktor-faktor
seperti harga ekspor teh,  nilai tukar
rupiah terhadap dolar AS,
pendapatan negara pengimpor teh
terbesar (Rusia, Malaysia, Pakistan,
Jerman, Amerika Serikat) dan harga
kopi sebagai barang substitusi dari
teh mempengaruhi ekspor teh
Indonesia.
2. METODE
2.1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah ekspor teh Indonesia ke-5
negara pengimpor teh terbesar, dari
tahun 2002 sampai dengan tahun
2013. Adapun faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi jumlah ekspor
teh Indonesia di pasar dunia adalah
harga ekspor teh, nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS, pendapatan
negara pengimpor teh terbesar
(Rusia, Malaysia, Pakistan, Jerman,
Amerika Serikat) dan harga kopi
sebagai barang substitusi dari teh.
2.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data panel yaitu
gabungan antara data time series
dan cross section dari tahun 2002




kombinasi antara data deret/runtut
waktu dan data seksi silang untuk
dapat dianalisis melalui model
regresi data panel. Diharapkan
melalui pengumpulan data dari
berbagai lembaga dan instansi terkait
di atas, dalam penelitian ini dapat
dibentuk suatu balanced panel, yakni
setiap unit data seksi silang
mempunyai jumlah observasi runtun
waktu yang sama.
2.3. Model Penelitian
Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel dependennya
adalah volume ekspor teh Indonesia,
sedangkan variabel independennya
adalah harga ekspor teh Indonesia di
pasar dunia,  nilai tukar rupiah
terhadap US$, PDB negara
pengimpor teh Indonesia terbesar,
dan harga barang substitusi teh
(yaitu kopi) dunia.
Model fungsi produksi Cobb-
Dauglas yang akan dijadikan sebagai
model penelitian dituliskan dalam
fungsi matematis sebagai berikut:
= f ( , , , )
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dengan
menggunakan Eviews versi 6.0
ditunjukkan pada tabel berikut.
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Keterangan: = 0.863570; F-stat=
40.35237; Prob. = 0.000000; DW=
1.370605;    S = Signifikan
3.2. Interpretasi Hasil
1. Pengaruh Nilai Tukar
Terhadap Jumlah Ekspor Teh
Indonesia
Dari hasil estimasi diketahui
bahwa variabel total nilai tukar (EX)
mendapatkan statistik uji t =
3.117922 dengan signifikansi
0.0030, hal ini berarti bahwa
parameter antara variabel nilai tukar
dengan jumlah ekspor teh Indonesia
menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.0030 atau dengan tingkat
kepercayaan 99%.
Dari hasil estimasi persamaan
regresi tersebut diperoleh pengaruh
positif perubahan nilai tukar terhadap
jumlah ekspor teh Indonesia dengan
nilai koefisiensi sebesar 0.465047
yang berarti jika nilai tukar rupiah
terhadap dolar penurunan
(depresiasi) sebesar 1% maka jumlah
ekspor teh Indonesia secara rata-rata
akan meningkat sebesar 0,47%
cateris paribusdapat diterima. Tanda
koefisien sama dengan yang
diharapkan dan hal tersebut sesuai
teori dan penelitian terdahulu dan
membuktikan  hipotesis bahwa
terdapat pengaruh positif perubahan
nilai tukar terhadap jumlah ekspor
teh Indonesia.
2. Pengaruh Harga Barang
Substitusi (Kopi) Terhadap
Jumlah Ekspor Teh Indonesia
Dari hasil estimasi diketahui
bahwa variabel total harga barang
substitusi (kopi) mendapatkan
statistik uji t = 1.766103 dengan
signifikansi 0.0834, hal ini berarti
bahwa parameter antara variabel
harga barang substitusi dari teh yaitu
kopi (PC) dengan jumlah ekspor teh
Indonesia menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.0834 atau
dengan tingkat kepercayaan 90%.
Dari hasil estimasi persamaan
regresi tersebut juga diperoleh
pengaruh positif harga barang
substitusi dari kopi yaitu teh terhadap
jumlah ekspor teh Indonesia sebesar
0.133667 yang berarti jika harga
kopi meningkat 1% maka jumlah
ekspor teh Indonesia secara rata-rata
akan meningkat sebesar 0,13%,
cateris paribusdapat diterima. Tanda
koefisien sesuai dengan yang
diharapkan dan hal tersebut sesuai
dengan teori dan penelitian
terdahulu, dan membuktikan
hipotesis bahwa terdapat hubungan
positif antara harga kopi sebagai
barang substitusi dari teh terhadap
jumlah ekspor teh Indonesia.
3. Pengaruh Pendapatan
Nasional Negara Pengimpor
Terhadap Jumlah Ekspor Teh
Indonesia
Dari hasil estimasi diketahui
bahwa variabel pendapatan nasional
negara pengimpor (PDB)
mendapatkan statistik uji t =
4.854003 dengan signifikansi
0.0000, hal ini berarti bahwa
parameter antara variabel pendapatan
nasional negara pengimpor dengan
jumlah ekspor teh Indonesia yang
dibentuk menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.0000 atau
dengan tingkat kepercayaan 99%.
Dari hasil estimasi persamaan
regresi tersebut juga diperoleh
pengaruh pendapatan nasional negara
pengimpor (PDB) terhadap jumlah
ekspor teh Indonesia sebesar
0.566553 yang berarti jika jumlah
PDB meningkat 1% maka jumlah
ekspor teh Indonesia akan meningkat
sebesar 0,57% cateris paribus dapat
diterima. Tanda koefisien sesuai
dengan yang diharapkan dan hal
tersebut sesuai dengan teori dan
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membuktikan hipotesis bahwa
terdapat pengaruh pendapatan
nasional negara pengimpor (PDB)
terhadap jumlah ekspor teh Indonesia
(Y) diterima.
4. Pengaruh Harga Teh
Indonesia di Luar Negeri
Terhadap Jumlah Ekspor Teh
Indonesia
Dari hasil estimasi diketahui
bahwa variabel harga teh Indonesia
di luar negeri mendapatkan statistik
uji t = -2.878560 dengan signifikansi
0.0058 atau dengan tingkat
kepercayaan 99%.
Dari hasil estimasi persamaan
regresi tersebut juga diperoleh
pengaruh negatif harga teh Indonesia
di luar negeri terhadap jumlah ekspor
teh Indonesia sebesar -0.346716
yang berarti jika harga teh Indonesia
di luar negeri meningkat sebesar 1%
maka jumlah ekspor teh Indonesia
akan menurun secara rata-rata
sebesar 0,35%, cateris paribus dapat
diterima. Tanda koefisien sesuai
dengan yang diharapkan dan hal
tersebut sesuai dengan teori dan
membuktkan hipotesis bahwa
terdapat pengaruh negatif antara
harga teh Indonesia di luar negeri




dan pembahasan yang telah
dilakukan dalam penelitian ini maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Variabel nilai tukar, pendapatan
nasional negara pengimpor, dan
harga kopi sebagai barang
substitusi teh berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap jumlah
ekspor teh Indonesia ke-5 negara
pengimpor teh terbesar (Rusia,
Pakistan, Malaysia, Jerman, dan
AS).
2. Variabel harga ekspor teh
Indonesia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah ekspor
teh Indonesia ke-5 negara
pengimpor teh terbesar (Rusia,
Pakistan, Malaysia, Jerman, dan
AS).
3. Nilai koefisien regresi maksimum
terjadi pada variabel pendapatan
nasional negara pengimpor (PDB)
yaitu sebesar 0.566553. Yang
artinya jika dibandingkan dengan
tiga variabel bebas lainnya,
variabel PDB memberi pengaruh
yang paling besar.
4. Nilai koefisien regresi minimum
terjadi pada variabel harga kopi
sebagai barang substitusi teh (PC)
yaitu sebesar 0.133667. Yang
artinya jika dibandingkan dengan
tiga variabel bebas lainnya,
variabel PC  memberi pengaruh
yang paling kecil.
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Abstrak
Penelitian ini membahas upaya mengelola loyalitas pelanggan melalui strategi kualitas
produk dan kualitas pelayanan. Metode yang digunakan adalah kualitatif berdasarkan
penelitian deskriptif yang telah dilakukan pada Mahasiswa Universitas Muslim
Nusantara Al Washliyah, Fakultas Ekonomi Manajemen. Sampel yang digunakan
sebanyak 50 responden pengguna atau konsumen IM3 indosat. Hasil penelitian secara
deskirptif bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif pada loyalitas pelanggan
signifikansi adalah 0,010,<0,05. Pada penelitian ini kualitas pelayanan berpengaruh
secara positif signifikansi adalah 0,011,<0,05 pada loyalitas pelanggan. Hasil analisis
kualitatif bahwa loyalitas konsumen mempunyai konsekuensi motivasi dan perilaku.
Pertama motivasi untuk mencari informasi mengenai produk. Motivasi pencarian
informasi merupakan fungsi dari persepsi konsumen dari manfaat dan biaya aktivitas
mencari alternatif. Manfaat pencarian akan berkurang apabila konsumen memiliki sikap
relative sangat positif dan mereka dapat melakukan pembelian ulang beberapa kali.
Biaya pencarian bisa berupa waktu, biaya, dan ketidaknyamanan fisik serta psikologis
berkaitan dengan aktivitas mencari pemasok, produk atau merek alternative. Loyalitas
pelanggan berdampak pada perilaku gethok tular (word-of-mouth behavior) terutama
bila konsumen merasakan pengalaman emosional yang signifikan.
Kata Kunci : loyalitas, kualitas produk, kualitas pelayanan
Abstract
This research discusses the effort to manage customer loyalty through product quality
strategy and service quality. The method used is qualitative based on descriptive research
that has been done on Muslim University Students Nusantara Al Washliyah, Faculty of
Management Economics. The sample used is 50 respondent users or IM3 indosat
consumer. The result of the research is descriptive that product quality positively
influence on customer loyalty significance is 0,010, <0,05. In this study the quality of
service positively influence the significance is 0.011, <0.05 on customer loyalty. The
results of qualitative analysis that consumer loyalty has consequences of motivation and
behavior. First the motivation to find information about the product. Motivation of
information search is a function of consumer perception of benefit and expense of activity
seek alternative. The benefits of search will be reduced if the consumer has a relatively
positive attitude and they can repeat the purchase several times. Search costs can be
time, cost, and physical and psychological discomfort related to activities looking for
suppliers, products or alternative brands. Customer loyalty affects word-of-mouth
behavior, especially when consumers experience significant emotional experiences.
Keywords: loyalty, product quality, service quality
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1. PENDAHULUAN
Perusahaan yang terdepan
adalah perusahaan yang dapat
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang ada dan
memanfaatkan peluang-peluang yang
ada, serta mereka yang dapat
melakukan inovasi terhadap
produknya agar dapat tercapainya
kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Konsumen saat ini dihadapkan
kepada berbagai pilihan produk
maupun jasa yang dapat mereka beli.
Hal ini berdampak terhadap tuntutan
yang lebih besar dari konsumen
kepada perusahaan agar terus
memberikan produk yang dapat
diterima, karena bila tidak,
konsumen akan dengan mudah
beralih kepada pesaing.
Loyalitas pelanggan sangat
penting artinya bagi perusahaan yang
menjaga kelangsungn usahanya
maupun kelangsungan kegiatan
usahanya. Pelanggan yang setia
adalah mereka yang sangat puas
dengan produk dan pelayanan
tertentu, sehingga mempunyai
antusiasme untuk memperkenalkan
kepada siapapun yang mereka kenal.
Selanjutnya pada tahap berikutnya
pelanggan yang loyal tersebut akan
memperluas ”kesetiaan” mereka
pada produk-produk lain buatan
produsen yang sama. Kotller (2009)
menyatakan bahwa loyalitas tinggi
adalah pelanggan yang melakukan
pembelian dengan prosentasi
meningkat pada perusahaan tertentu
daripada perusahaan lain. Dilihat dari
kualitas produk, kualitas
mencerminkan kemampuan produk
untuk menjalankan tugasnya yang
mencakup daya tahan, kehandalan,
kemajuan, kekuatan, kemudahan
dalam pengemasan dan reparasi
produk dan ciri-ciri lainnya (Kotler
dan Amstrong 2009).




(Zeithml, 2009). Konsumen akan
membuat perbandingan antara yang
mereka berikan dengan apa yang
mereka dapat (Bloemer et al. 1998
dalam Karsono 2007). Menurut
Berry et al. (1988), kualitas jasa
menjadi senjata kompetitif yang
paling kuat oleh  banyak organisasi
dalam hal pelayanan. Manajer
organisasi bekerja keras untuk
memelihara kualitas pelayanan
sebagai upaya menciptakan loyalitas
pelanggan (Zeithaml, 1996), oleh
karena itu perusahaan yang ingin
sukses dalam jangka panjang dan





utama dibanyak perusahaan karena
berhubungan dengan kelangsungan
hidup suatu merek atau bahkan
perusahaan itu sendiri. Loyalitas
didefinisikan sebagai komitmen
konsumen untuk melakukan bisnis
dengan perusahaan, membeli produk
atau jasa perusahaan tersebut secara
berulang, dan pada saat yang
bersamaan merekomendasikan
produk dan atau jasa tersebut kepada
teman atau rekannya (Mcllroy &
Barnett, 2000). Dari definisi tersebut
terdapat kata kunci yang
membedakan dengan pembelian
berulang yang disebut inertia, yakni
komitmen. Inertia adalah pembelian
berulang namun tidak diikuti dengan
adanya komitmen dengan produk
atau jasa (Assael, 1998. Pada kasus
inertia, karena tidak adanya
komitmen, maka seorang konsumen
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akan mudah berpindah ke produk
dan atau jasa yang lain manakala
konsumen tersebut punya waktu
untuk memproses informasi secara
mendalam dan produk yang biasa
dibeli mengalami lack distribusi
(kelangkaan produk dipasar).
Loyalitas bermakna bahwa
pembelian berulang tersebut diikuti
dengan komitmen terhadap produk
dan atau jasa lain. Loyalitas terjadi
ketika konsumen merasakan bahwa
kebutuhannya terpenuhi secara
sangat baik oleh produk dan atau jasa
tersebut dibandingkan dengan yang
lain.
Loyalitas mempunyai perilaku
pembelian ulang, yang secara
psikologis berarti kesetiaan pada
suatu merek tunggal. Usaha untuk
memahami kesetiaan pada merek
tunggal dapat dilakukan dengan cara
(Dharmmesta, 1999):
a. Struktur keyakinan (kognitif)
Informasi merek yang dipegang
oleh konsumen (keyakinan
konsumen) harus menunjuk pada
merek fokal yang dianggap
superior dalam persaingan. Pada
kondisi ini basis informasi
menjadi sandaran utama, jadi
loyalitas didasarkan pada kognisi.
b. Struktur sikap (afektif) Tingkat
kesukaan konsumen harus lebih
tinggi dari merek saingan,
sehingga terdapat preferensi
afektif yang jelas pada merek
fokal. Dasar utama dari
pendekatan ini adalah bahwa
sikap merupakan fungsi dari
periode sebelumnya dan periode
pasca konsumsi. Loyalitas ini
berarti bahwa loyalitas masuk
dalam benak konsumen sebagai
efek bukan lagi sebagai kognisi
semata, sehingga loyalitas tahap
ini lebih susah berubah
dibandingkan pada struktur
kognitif.
c. Struktur niat (konatif) Konsumen
harus mempunyai niat untuk
membeli merek fokal, bukanya
merek lain, ketika keputusan beli






Pelanggan menurut Bernard T
Widjaja (2009) adalah komitmen
mendalam untuk membeli produk
dan atau jasa secara
berkesinambungan dan tidak sensitif
terhadap perubahan situasi yang
menyebabkan perpindahannya.
Oliver dalam Chauduri dan Holbrook
(2001) mendefinisikan loyalitas
pelanggan sebagai sebuah komitmen
yang kuat untuk membeli ulang
terhadap suatu produk atau jasa
secara konsisten di waktu yang akan
datang. Dengan demikian
menyebabkan perulangan pada
merek yang sama atau membeli
merek yang sama. Loyalitas
pelanggan mempunyai dampak yang
luar biasa pada perusahaan. Sebagai
konsekuensinya mempertinggi
loyalitas pelanggan pada perusahaan
jasa akan meningkatkan pendapatan,
mengurangi biaya menambah
konsumen dan biaya dalam
memberikan profitabilitas.
Produk adalah semua yang bisa
ditawarkan dipasar untuk
mendapatkan perhatian, permintaan,
pemakaian atau konsumsi yang dapat
memenuhi keinginan atau kebutuhan
konsumen (Tjiptono, 2008).
Di dalam kualitas produk, terdapat 8
(delapan) dimensi, yakni:
1. Kinerja (performance) yang
merupakan karakteristik dasar
produk. Merupakan karakteristik
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operasi pokok dari produk inti
(core product) yang dibeli.




3. Kehandalan (reliability), yang
merupakan kemungkinan
kegagalan produk dalam rencana
waktu yang diberikan.
Kehandalan yaitu kemungkinan
kecil akan mengalami kerusakan
atau gagal dipakai.
4. Kesesuaian (Conformance) yang
merupakan derajat atau tigkat




spesification) yaitu sejauh mana
karakteristik desain dan operasi
produk memenuhi standar-standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.
5. Daya Tahan (durability),
berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut dapat terus
digunakan. Dimensi ini mencakup
umur teknis maupun umur
ekonomis penggunaan produk.
6. Service Ability, yang merupakan
kecepatan dan kemudahan
pembetulan dan kemampuan dari
jasa individu.
7. Estetika, merupakan daya tarik
produk terhadap panca indra.
Kualitas yang dipersepsikan,
merupakan kualitas yang diambil
dari reputasi penjualnya. Kualitas
pelayanan dipandang  sebagai salah
satu komponen yang perlu
diwujudkan oleh perusahaan, karena
memiliki pengaruh untuk
mendatangkan konsumen baru dan
dapat mengurangi kemungkinan
pelanggan lama untuk berpindah ke
perusahaan lain. Kualitas pelayanan
didefinisikan sebagai tingkat






yang telah disebutkan, maka kualitas
pelayanan dapat diartikan sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam
mengimbangi harapan konsumen.
Adapun lima dimensi kualitas
pelayanan yang diidentifikasikan
oleh Tjiptono (2008) meliputi
SERVQUAL (Service Quality), yaitu:
1. Reliability (Keandalan)
Yaitu kemampuan memberikan
layanan yang dijanjikan dengan
segera, akurat dan memuaskan.
2. Responsiveness (daya tanggap)
Yaitu keinginan perusahaan atau
staf untuk membantu konsumen
dan memberikan layanan dengan
tanggap dan sebaik mungkin.
3. Assurance (jaminan)
Yaitu mencakup pengetahuan,
kemampuan, kesopanan, dan sifat
dapat dipercaya yang dimiliki





yang baik, perhatian personel, dan
memahami kebutuhan para
pelanggan.
5. Tangibles (bukti langsung)
Meliputi fasilitas fisik,
perlengkapan, pegawai dan sarana
komunikasi.
Kualitas pelayanan dibangun
atas adanya perbandingn dua faktor
utama, yaitu persepsi pelanggan atas
layanan yang nyata mereka terima
dengan layanan yang sesungguhnya
diharapkan. Jika kenyataanya lebih
dari yang diharapkan maka layanan
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digunakan dalam penelitian ini
dengan analisis deskriftif dengan
menyebarkan kuisioner sebanyak 50
responden. Metode dalam
pengambilan sampel adalah non
probability sampling yaitu, teknik
pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono 2010). Yang
menjadi syarat pertimbangan dalam
non probailitiy pada penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
UMN yang menggunakan produk
Operator seluler IM3. Sedangkan
teknik pengambilan sampel berupa
purposive sampling dengan
pembagian berdasarkan program
studi yang masih terdaftar sebagai





3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Uji t dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen
(kualitas produk, kualitas pelayanan)
secara individual dalam
menerangkan variabel dependen
(loyalitas pelanggan). Hasil uji t pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
1.1.
Tabel 1.Hasil Regresi Untuk
Variabel Tergantung  Loyalitas
Pelanggan Pada Pengguna IM3
Variabel Koefisie













Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 1. menunjukkan hasil regresi
variabel tergantung loyalitas
Pelanggan
a.   Variabel Kualitas Produk
Ho : b1 = 0 :Kualitas produk tidak
berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas pelanggan
Ha : b1> 0 = Kualitas produk
berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas pelanggan
Berdasarkan hasil pada Tabel
1. Hasil pengujian dengan SPSS
diperoleh untuk variabel kualitas
produk diperoleh untuk nilai t hitung
2,695 dan nilai koefisien regresi
sebesar 0,378 menerangkan besar
kecilnya pengaruh variabel
independen (kualitas produk)
terhadap variabel dependen (loyalitas
pelanggan), dan karena koefisien
regresi bertanda positif maka
pengaruhnya adalah positif. Pada
penelitian ini signifikansi adalah
0,010,<0,05 maka Ho ditolak atau
Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk
berpengaruh secara positif pada
loyalitas pelanggan. Oleh karena itu,
hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini diterima.
b. Variabel Kualitas Pelayanan
Ho : b2 = 0 : Kualitas pelayanan tidak
berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas pelanggan
Ha : b2 >0= Kualitas pelayanan
berpengaruh positif signifikan
terhadap  loyalitas pelanggan
Berdasarkan hasil pada Tabel
1. Hasil pengujian dengan SPSS
diperoleh untuk variabel kualitas
pelayanan diperoleh untuk nilai t
hitung 2,648 dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,371 menerangkan
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besar kecilnya pengaruh variabel
independen (kualitas pelayanan)
terhadap variabel dependen (loyalitas
pelanggan), dan karena koefisien
regresi bertanda positif maka
pengaruhnya adalah positif. Pada
penelitian ini signifikansi adalah
0,011,<0,05 maka Ho ditolak atau
Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh secara positif
pada loyalitas pelanggan. Seperti
halnya hipotesis pertama, hipotesis
kedua yang diajukan dalam
penelitian ini juga diterima.
Berdasarkan informasi dari
hasil penelitian bahwa seorang
konsumen yang memiliki loyalitas
memiliki ciri-ciri sebagai berikut
yaitu mempunyai perilaku pembelian
ulang, yang secara psikologis berarti
kesetiaan pada suatu merek tunggal.
Usaha memahami kesetiaan pada
merek tunggal dapat dilakukan
dengan cara (Dharmmesta, 1999):
a. Loyalitas Kognitif
Informasi merek yang dipegang
oleh konsumen (keyakinan
konsumen) harus menunjuk pada
merek fokal yang dianggap
superior dalam persaingan. Pada
kondisi basis informasi menjadi
sandaran utama, jadi loyalitas
didasarkan pada kognisi.
b. Loyalitas Afektif
Tingkat kesukaan konsumen harus
lebih tinggi dari merek saingan,
sehingga terdapat preferensi
afektif yang jelas pada merek
fokal. Dasar utama dari
pendekatan ini adalah bahwa
sikap merupakan fungsi dari
kognisi (pengharapan) pada
periode pra konsumsi yang
merupakan fungsi dari periode
sebelumnya dan periode pasca
konsumsi. Loyalitas ini berarti
bahwa loyalitas masuk dalam
benak konsumen sebagai afek
bukan lagi sebagai kognisi
semata, sehingga loyalitas tahap




Konsumen harus mempunyai niat
untuk membeli merek fokal,
bukannya merek lain, ketika
keputusan beli dilakukan.






Dalam runtutan kontrol tindakan,
niat yang diikuti oleh motivasi,
merupakan kondisi yang
mengarah pada kesiapan
bertindak dan pada keinginan
untuk mengatasi hambatan dalam
mencapai tindakan tersebut.
Artinya tindakan merupakan hasil
pertemuan dua kondisi tersebut.
Dengan kata lain, tindakan yang
akan datang sangat didukung oleh
pengalaman mencapai sesuatu dan
penyelesaian hambatan. Hal ini
menunjukkan bagaimana loyalitas
dapat menjadi kenyataan, yaitu
pertama-tama sebagai loyalitas
kognitif, afektif dan konatif, dan
akhirnya loyalitas tindakan.
Proses seorang konsumen
menjadi seorang konsumen yang
loyal terhadap perusahaan terbentuk
melalui beberapa tahap. Menurut
pandangan Niegell Hill (dalam
Susilawati, 2007:18). Loyalitas
konsumen terbagi menjadi enam
tahapan yaitu :
a) Suspect
Meliputi semua yang diyakini
akan membeli atau membutuhkan
barang atau jasa, tetapi belum
287     Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora
Vol. 2. No. 2 2017
memiliki informasi tentang
barang atau jasa perusahaan.
b) Prospect
Adalah orang-orang yang
memiliki kebutuhan akan jasa
tertentu dan mempunyai
kemampuan untuk membelinya.




barang yang ditawakan melalui
rekomendasi pihak lain.
c) Customer
Pada tahap ini, konsumen sudah
melakukan hubungan transaksi
dengan perusahaan, tetapi tidak
mempunyai perasaan positif
terhadap perusahaan, loyalitas
pada tahap ini belum terlihat
d) Client
Meliputi semua konsumen yang
telah membeli barang atau jasa
yang dibutuhkan dan ditawarkan
perusahaan secara teratur,
hubungan ini berlangsung lama
dan mereka telah memiliki
hubungan kerjasama yang baik.
b. Advocates
Pada tahap ini, konsumen
secara aktif mendukung perusahaan
dengan memberikan rekomendasi
kepada orang lain agar mau membeli
barang atau jasa di perusahaan
tersebut.
c. Partners
Kemudian pada tahap akhir
barulah terjadi hubungan yang kuat
dan saling memberi keuntungan
antara perusahaan dengan konsumen.
Pada tahap ini pula konsumen berani




yang telah diuraikan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kualitas pelayanan dan  kualitas
produk dipandang sebagai salah satu
komponen yang perlu diwujudkan
oleh perusahaan, karena memiliki
pengaruh untuk mendatangkan
konsumen baru dan dapat
mengurangi kemungkinan pelanggan




Pertama motivasi untuk mencari
informasi mengenai produk.
Motivasi pencarian informasi
merupakan fungsi dari persepsi
konsumen dari manfaat dan biaya
aktivitas mencari alternatif. Manfaat
pencarian akan berkurang apabila
konsumen memiliki sikap relative
sangat positif dan mereka dapat
melakukan pembelian ulang
beberapa kali. Biaya pencarian bisa
berupa waktu, biaya, dan
ketidaknyamanan fisik serta
psikologis berkaitan dengan aktivitas
mencari pemasok, produk atau merek
alternative. Loyalitas pelanggan
berdampak pada perilaku gethok
tular (word-of-mouth behavior)
terutama bila konsumen merasakan
pengalaman emosional yang
signifikan. Pelanggan yang loyal
cenderung bersedia menceritakan
pengalaman positifnya kepada orang
lain.
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